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ABSTRAK 
 

 
“PENGARUH PROFITABILITAS, FINANCIAL DISTRESS, LEVERAGE, 

DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP OPINI AUDIT GOING 

CONCERN PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN BASIC MATERIAL 

YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2019-2021” 

 
 

OLEH: 
 

Fadhlul Huda 
11870314358 

 
 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh profitabilitas, financial distress, leverage, dan 

ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern pada perusahaan 

pertambangan basic material yang terdaftar di bei tahun 2019-2021. Jumlah sampel 

penelitian ini sebanyak 31 perusahaan dengan metode penarikan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh melalui laporan tahunan perusahaan. Analisis data 

menggunakan regresi logistic yang terdiri analisis statistik deskriptif, overall model 

fit. goodness of fit test, dan uji hipotesis. Hasil analisis regresi logistic menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel profitabilitas, dan financial distress berpengaruh 

terhadap opini audit going concern. Sedangkan variabel leverage, dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Secara simultan 

profitabilitas, financial distress, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap opini audit going concern.  

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Financial Distress, Ukuran Perusahaan, Opini 
Audit Going Concern 
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ABSTRACT 

"THE INFLUENCE OF PROFITABILITY, FINANCIAL DISTRESS, 
LEVERAGE, AND COMPANY SIZE ON GOING CONCERN AUDIT OPINION 
ON BASIC MATERIAL MINING COMPANIES LISTED ON THE BEI IN 2019-

2021" 

 

 

BY: 

Fadhlul Huda 
11870314358 

 

 

This research is a quantitative study which aims to find out how profitability, 
financial distress, leverage and company size influence going concern audit opinions 
on basic material mining companies listed on BEI in 2019-2021. The total sample for 
this research was 31 companies with a sampling method using a purposive sampling 
method. This research uses secondary data obtained through company annual 
reports. Data analysis uses logistic regression which consists of descriptive statistical 
analysis, overall model fit. goodness of fit test, and hypothesis testing. The results of 
the logistic regression analysis show that partially the profitability and financial 
distress variables influence the going concern audit opinion. Meanwhile, the 
variables leverage and company size have no effect on going concern audit opinion. 
Simultaneously, profitability, financial distress, leverage and company size have a 
significant effect on going concern audit opinion. 

 

Keywords: Profitability, Leverage, Financial Distress, Company Size, Going 
Concern Audit Opinion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan ekonomi yang cepat di era globalisasi menuntut perusahaan 

untuk tetap bertahan menghadapi berbagai ancaman yang dapat mengancam 

kelangsungan hidupnya. Ancaman tersebut bisa berasal dari dalam perusahaan 

sendiri, seperti kelemahan dan kekurangan dalam lingkungan operasional. Di 

samping itu, kelangsungan hidup perusahaan juga terancam oleh faktor-faktor dari 

lingkungan eksternal, seperti dampak negatif dari covid-19. Pandemi ini menjadi 

hambatan serius bagi kelangsungan usaha karena pembatasan besar-besaran yang 

diterapkan oleh banyak negara, mengakibatkan terhambatnya aktivitas operasional 

yang krusial untuk menjaga agar perusahaan tetap berjalan dengan baik.

Opini Going concern adalah konsep keberlanjutan usaha suatu entitas dan 

menjadi asumsi kritis dalam penyusunan laporan keuangan. Jika entitas menghadapi 

kondisi yang bertentangan dengan prinsip going concern, maka hal tersebut dapat 

menunjukkan adanya masalah. Seorang pemeriksa akuntan, dalam hal ini auditor, 

memberikan opini tentang going concern ketika terdapat keraguan terhadap 

kemampuan entitas untuk menjaga kelangsungan usahanya. Jika auditor berpendapat 

bahwa entitas tidak dapat mempertahankan kelangsungannya, maka akan diberikan 

opini audit yang mencerminkan hal tersebut (Retnosari & Apriwenni, 2021).  
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Opini going concern dalam laporan keuangan dianggap sebagai berita yang 

tidak menguntungkan bagi pengguna laporan tersebut. Salah satu isu yang sering 

timbul adalah kesulitan dalam memprediksi kelangsungan hidup suatu perusahaan, 

menciptakan dilema bagi auditor di antara pertimbangan etika dan moral saat 

memberikan opini audit going concern. Pemberian opini going concern dapat lebih 

memudahkan perusahaan untuk menghadapi risiko kebangkrutan, yang kemungkinan 

dapat menyebabkan penarikan dana oleh kreditur dan pembatalan investasi oleh 

investor. Penerimaan opini going concern oleh perusahaan melibatkan kriteria seperti 

laba yang negatif yang ditahan, mengalami kerugian selama 2 sampai 3 tahun, modal 

kerja yang negatif, pendapatan operasional yang negatif, arus kas yang negatif, modal 

yang negatif, pengalaman likuidasi dalam 3 tahun terakhir, penerimaan opini going 

concern pada tahun sebelumnya, ketidakmampuan untuk membayar bunga, 

reorganisasi, dan permasalahan pendapatan (Ferdy & Ishak, 2022). 

Fenomena opini going concern pada PT Jakarta Kyoei Steel Work dimulai 

dari awal perusahaan mengalami defisiensi, yang kemudian semakin memburuk 

dengan adanya pandemi. Pada awal Maret 2020, penyebaran virus corona menjadi 

semakin serius, dan dengan adanya peningkatan penularan yang sangat cepat secara 

global, WHO menyatakan Covid-19 sebagai pandemi. Pemerintah Indonesia 

merespons dengan menerapkan kebijakan pembatasan sosial di berbagai wilayah 

untuk mengendalikan penyebaran virus. Pembatasan ini menyebabkan perlambatan 

aktivitas ekonomi secara signifikan dan penurunan permintaan secara besar-besaran. 

Meskipun demikian, pelaku usaha ritel yang berfokus pada sektor kebutuhan sehari-
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hari dikecualikan dari pembatasan tersebut, dengan syarat menerapkan protokol 

kesehatan yang berlaku (Idx.go.id 2023). 

Alasan peneliti memilih sektor bahan dasar adalah karena perusahaan yang 

menjadi subjek penelitian, yaitu PT Jakarta Kyoei Steel Work, selalu mengalami 

kerugian sebelum dan selama pandemi. Industri manufaktur di Indonesia terkena 

dampak yang signifikan akibat pandemi covid-19, terlihat dari kontraksi yang sangat 

tajam pada kinerja pengolahan nonmigas, mencapai minus 5,74%. Sebelum pandemi, 

tingkat utilisasi rata-rata dalam sektor industri manufaktur Indonesia mencapai sekitar 

76,29%. Namun, angka tersebut mengalami penurunan drastis pada bulan Maret, 

turun menjadi 45,3 atau utilisasi menurun menjadi 30-40% sejak covid-19 mulai 

menyebar di Indonesia (CNCB 20/10/2020). 

Dalam beberapa tahun terakhir, PT Jakarta Kyoei Steel Work terus 

menghadapi tantangan yang menyulitkan pelaksanaan kegiatan usahanya. Sebagai 

hasil dari kondisi ini, perusahaan mengalami kerugian secara berkelanjutan selama 

beberapa tahun terakhir, yang menyebabkan terjadinya defisiensi modal per tanggal 

31 Desember 2020 sebesar Rp 496.861.554.754, per tanggal 31 Desember 2019 

sebesar Rp 495.728.971.268, dan per tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp 

494.359.842.213. Hal ini menciptakan tingkat ketidakpastian yang signifikan terkait 

dengan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban dalam konteks bisnis 

normal dan mewujudkan nilai aset sebagaimana yang tercantum dalam laporan 

keuangan (Idx.go.id 2023). 
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Ketika memberikan opini tentang kelangsungan usaha, auditor sering 

menghadapi dilema karena adanya hipotesis self-fulfilling prophecy. Hipotesis 

tersebut menyiratkan bahwa jika auditor memberikan opini going concern, ada 

potensi bahwa perusahaan akan mengalami kebangkrutan lebih cepat karena banyak 

investor yang membatalkan investasi atau kreditur yang segera menarik dana mereka. 

Keadaan ini khususnya menjadi lebih rumit dalam konteks pandemi covid-19, di 

mana banyak perusahaan di Indonesia terkena dampak yang signifikan, memperburuk 

kondisi ekonomi dan mengurangi kemampuan perusahaan untuk menjaga 

kelangsungan usahanya. Oleh karena itu, opini audit going concern menjadi faktor 

yang semakin dipertimbangkan dengan serius (Luh et al., 2022).  

Selama pandemi, banyak perusahaan mengalami kebangkrutan yang 

disebabkan oleh kesulitan keuangan (financial distress). Kesulitan keuangan, secara 

umum, merujuk pada kondisi finansial yang terus-menerus menurun hingga 

menyebabkan likuidasi perusahaan (Dharma, 2020). Menurut Samaah & Laela 

(2022), suatu perusahaan dapat diklasifikasikan mengalami kesulitan keuangan jika 

menunjukkan kinerja negatif, yang tercermin dalam laba usaha, nilai buku ekuitas 

yang bernilai negatif, dan laba bersih yang bernilai negatif. Faktor-faktor 

multidimensi menyebabkan kesulitan keuangan, termasuk perubahan perilaku 

konsumen yang cenderung mengurangi aktivitas pembelian atau bahkan memilih 

untuk tidak membeli barang-barang yang diinginkan. Di sisi lain, investor dan 

kreditur menjadi lebih berhati-hati dalam melakukan transaksi dengan perusahaan. 

Pada tingkat makro, lesunya perekonomian dan pertumbuhan ekonomi global yang 
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melambat semakin memperburuk kondisi kesulitan keuangan (Wiguna & Hariyani, 

2021). 

Kesulitan keuangan ini dapat berdampak pada penilaian opini going concern, 

yang pada gilirannya akan merugikan reputasi perusahaan. Jika dalam proses audit 

ditemukan tanda-tanda kesulitan keuangan, auditor diwajibkan mengevaluasi 

kemampuan perusahaan untuk bertahan hidup selama periode tidak lebih dari satu 

tahun atau 12 bulan setelah tanggal laporan audit (SA seksi 341). Opini going 

concern yang diberikan oleh auditor adalah penjelasan yang mencakup identifikasi 

kerentanan atau kegagalan yang perlu diperbaiki untuk menjamin kelangsungan 

bisnis perusahaan di masa mendatang (Samaah & Laela, 2022). 

 Penelitian sebelumnya telah menginvestigasi hubungan antara pemberian 

opini audit going concern oleh auditor dengan berbagai faktor seperti total aset 

turnover, profitabilitas, leverage, opini audit sebelumnya, kualitas audit, dan ukuran 

perusahaan. Khususnya, kaitan antara opini audit going concern dan profitabilitas 

perusahaan telah menjadi fokus beberapa penelitian empiris. Peningkatan nilai 

profitabilitas, yang umumnya diukur melalui Return on assets (ROA), mencerminkan 

performa operasional perusahaan yang lebih baik dengan meningkatnya margin 

keuntungan, sehingga menurunkan keraguan auditor terhadap kemampuan 

perusahaan untuk terus beroperasi. Namun, beberapa penelitian, seperti yang 

dilakukan oleh Rakatenda dan Putra (2016) serta Pradesa (2019), tidak menemukan 

bukti hubungan antara profitabilitas dan opini audit going concern. Sebaliknya, 

penelitian oleh Firdaus (2017) dan Ferdy (2022) menunjukkan adanya hubungan yang 
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bertentangan, di mana profitabilitas ternyata berhubungan dengan opini audit going 

concern. 

 Studi empiris yang beragam menemukan hubungan antara opini audit going 

concern dengan faktor-faktor lain, termasuk leverage, pertumbuhan perusahaan, dan 

ukuran perusahaan. Leverage digunakan sebagai indikator untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajibannya, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Debt to asset ratio (DAR) dan debt to equity ratio (DER) digunakan 

sebagai metrik untuk mengukur leverage. Tingginya nilai DAR menandakan kondisi 

kurang menguntungkan perusahaan, meningkatkan ketidakpastian tentang 

kelangsungan hidupnya, dan meningkatkan kemungkinan perusahaan menerima opini 

audit going concern. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh 

Masyitoh dan Adhariani (2010), Qolillah & Halim (2014), serta Luh et al., (2022), 

yang menunjukkan bahwa DAR memiliki hubungan positif dengan penerimaan opini 

audit going concern oleh perusahaan. DER mengukur perbandingan antara total 

kewajiban dan total ekuitas perusahaan. Peningkatan nilai DER dapat menciptakan 

keraguan auditor terhadap kemampuan perusahaan untuk melanjutkan operasinya 

karena ekuitas yang dapat digunakan untuk membayar hutang, mengurangi sumber 

pendanaan untuk kegiatan operasional perusahaan. Tingginya DER juga 

menunjukkan potensi perusahaan menghadapi kondisi gagal bayar, meningkatkan 

kemungkinan menerima opini audit going concern yang negatif (Rudyawan & 

Badera, 2019). 
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 Studi yang dilakukan oleih Alichia (2013) dan disampaikan oleih Rahmadona 

& Djeifris (2019) meinunjukkan bahwa auditor ceindeirung meimbeirikan opini audit 

going conceirn leibih seiring pada peirusahaan keicil, kareina meireika meiyakini bahwa 

peirusahaan beisar meimiliki keimampuan leibih beisar untuk meingatasi keisulitan-

keisulitan yang dihadapi daripada peirusahaan keicil. Hal ini diseibabkan oleih 

keiyakinan bahwa peirusahaan beisar meimiliki akseis yang leibih mudah untuk 

meindapatkan dana, baik meilalui peiminjaman dari kreiditur maupun sumbeir eiksteirnal 

lainnya. Ukuran peirusahaan dapat diukur dari kondisi keiuangan peirusahaan, yang 

salah satunya dapat dilihat dari total aseit peirusahaan. Peinggunaan total aseit seibagai 

indikator ukuran peirusahaan didasarkan pada peimahaman bahwa seimakin beisar total 

aseit peirusahaan, seimakin beisar ukuran peirusahaan teirseibut. Oleih kareina itu, total 

aseit peirusahaan meinjadi parameiteir untuk meingeivaluasi keilangsungan usaha 

peirusahaan di masa deipan (Santosa & Weidari, 2020). 

 Peineilitian ini meirujuk pada studi yang dilakukan oleih Feirdy dan Ishak 

(2022). Peirbeidaan utama antara peineilitian ini dan peineilitian seibeilumnya adalah 

peinambahan variabeil indeipeindein, yaitu ukuran peirusahaan. Seibeilumnya, peineilitian 

hanya meinggunakan variabeil indeipeindein seipeirti profitabilitas, financial distreiss, 

dan leiveiragei. Seilain itu, teirdapat peirbeidaan dalam peimilihan objeik dan peiriodei 

peineilitian. Peineilitian seibeilumnya meimfokuskan pada kasus peirusahaan manufaktur 

yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia, seimeintara peineilitian ini meingambil sampeil 

dari populasi peirusahaan pada seiktor basic mateirial yang teirdaftar di Bursa EIfeik 

Indoneisia pada peiriodei 2019-2021. 
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Dari feinoneina yang dijeilaskan diatas meindorong peineiliti untuk meingkaji 

peineilitian ini deingan judul “peingaruh profitabilitas, financial distreiss, laveiragei, dan 

ukuran peirusahaan teirhadap opini audit going conceirn pada sub seiktor basic 

mateirial yang teirdaftar di BEII tahun 2019-2021” 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah Profitabilitas beirpeingaruh teirhadap opini audit going conceirn pada 

sub seiktor basic mateirial yang teirdaftar di BEII tahun 2019-2021? 

2. Apakah financial distreiss beirpeingaruh teirhadap opini audit going conceirn 

pada sub seiktor basic mateirial yang teirdaftar di BEII tahun 2019-2021? 

3. Apakah leiveiragei beirpeingaruh teirhadap opini audit going conceirn pada sub 

seiktor basic mateirial yang teirdaftar di BEII tahun 2019-2021? 

4. Apakah ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap opini audit going conceirn 

pada sub seiktor basic mateirial yang teirdaftar di BEII tahun 2019-2021? 

5. Apakah Profitabilitas, financial distreiss, leiveirage dan ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh simultan teirhadap opini audit going conceirn pada sub seiktor 

basic mateirial yang teirdaftar di BEII tahun 2019-2021? 

1.3 Tujuan Peineilitian 

1. Untuk meinguji Profitabilitas beirpeingaruh teirhadap opini audit going conceirn 

pada sub seiktor basic mateirial yang teirdaftar di BEII tahun 2019-2021 
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2. Untuk meinguji financial distreiss beirpeingaruh teirhadap opini audit going 

conceirn pada sub seiktor basic mateirial yang teirdaftar di BEII tahun 2019-

2021 

3. Untuk meinguji leiveiragei beirpeingaruh teirhadap opini audit going conceirn 

pada sub seiktor basic mateirial yang teirdaftar di BEII tahun 2019-2021 

4. Untuk meinguji ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap opini audit going 

conceirn pada sub seiktor basic mateirial yang teirdaftar di BEII tahun 2019-

2021 

5. Untuk menguji Profitabilitas, financial distreiss, leiveirage dan ukuran 

peirusahaan beirpeingaruh simultan teirhadap opini audit going conceirn pada 

sub seiktor basic mateirial yang teirdaftar di BEII tahun 2019-2021 

1.4  Manfaat Peineilitian 

1. Beirmanfaat bagi peirkeimbangan akadeimik, dapat meimbeirikan peingeitahuan 

teintang peingaruh profitabilitas, financial distreiss, laveiragei, dan ukuran 

peirusahaan teirhadap opini audit going conceirn pada sub seiktor basic mateirial 

yang teirdaftar di BEII tahun 2019-2021 

2.  Beirmanfaat bagi stackholdeir dan pihak-pihak yang beirkeipeintingan, dapat 

dijadikan peirtimbangan dalam peingambilan keiputusan dan meilaksanakan 

fungsi peingawasan teirhadap peingeilolaan peirusahaan, teirutama dalam 

peingaruh profitabilitas, financial distreiss, laveiragei, dan ukuran peirusahaan 
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teirhadap opini audit going conceirn pada sub seiktor basic mateirial yang 

teirdaftar di BEII tahun 2019-2021.
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BAB II 

LANDASAN TEIORI 

2.1  Teiori Ageinsi  

 Teiori ageinsi meilibatkan hubungan antara dua pihak, yaitu agein dan prinsipal. 

Prinsipal, yang dapat beirupa inveistor, meimiliki peirusahaan, seimeintara agein adalah 

pihak yang diamanahkan oleih prinsipal untuk meinjalankan tanggung jawab teirteintu 

deimi keipeintingan seibagian. Agein, seibagai peilaksana tugas, meimiliki akseis leibih 

banyak informasi daripada prinsipal, seihingga timbul masalah keiageinanan (Scott, 

2015). Meinurut teiori ageinsi, auditor meinjadi bagian dari meikanismei yang eifeiktif 

dalam meingurangi konflik keipeintingan antara manajeir dan peimeigang saham. 

Auditor ceindeirung meimprioritaskan prinsip ageinsi daripada direiktur, kareina meireika 

meinggunakan peirtimbangan profeisional untuk meimbeirikan peinilaian teirhadap 

keiuangan peirusahaan dan meinyeidiakan informasi yang dapat meimeingaruhi 

keiputusan inveistor seicara langsung (Jeinsein & Meicking 1976, dalam Badrus, 2017). 

 Hubungan antara profitabilitas (ROA) deingan teiori ageinsi dapat dijeilaskan 

deingan cara beirikut: keitika kineirja peirusahaan baik, para stakeiholdeirs seipeirti 

kreiditur, peimasok, dan inveistor akan meinilai seijauh mana peirusahaan dapat 

meinghasilkan laba dari peinjualan dan inveistasi. Peiningkatan nilai reiturn on asseits 

(ROA) meinceirminkan keimampuan peirusahaan untuk meinghasilkan laba yang leibih 

tinggi dan meimanfaatkan total aseit yang dimilikinya seicara eifisiein untuk meiraih 
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keiuntungan. Deingan kata lain, seimakin tinggi nilai ROA, seimakin keicil 

keimungkinan peirusahaan akan meineirima opini audit going conceirn. Peindapat ini 

seijalan deingan teiori ageinsi yang meinyatakan bahwa peirusahaan dapat meimeinuhi 

harapan peimilik deingan meinunjukkan ROA yang tinggi, meinandakan kineirja 

peirusahaan yang baik dan meingindikasikan bahwa peirusahaan tidak meinghadapi 

masalah dalam keilangsungan usahanya (Brigham & Houston, dalam Olivia 2019). 

 Hubungan antara financial distreiss dan teiori ageinsi dapat dijeilaskan seibagai 

beirikut: keitika beirbagai informasi peinting peirusahaan diseimbunyikan, hal teirseibut 

dapat meinimbulkan keirugian bagi prinsipal, teirutama jika informasi teirseibut 

beirkaitan deingan peingalaman neigatif peirusahaan dalam urusan kreidit. Financial 

distreiss teirjadi seibeilum keibangkrutan peirusahaan, dan studi yang teirkait deingan 

kondisi financial distreiss umumnya meinggunakan rasio keiuangan peirusahaan. 

Peirluasan peineilitian meingeinai preidiksi financial distreiss suatu peirusahaan 

meilibatkan faktor-faktor tambahan seipeirti kondisi eikonomi, opini auditor teirhadap 

laporan keiuangan klieinnya, dan peirbeidaan industri (Reivitasari, Nurdin & Azib, 

2017). 

Leiveiragei meinceirminkan keimampuan suatu peirusahaan dalam meilunasi 

keiwajiban jangka panjangnya. Dalam konteiks teiori ageinsi, dijeilaskan bahwa 

seimakin tinggi leiveiragei peirusahaan, seimakin eifisiein transfeir keimakmuran dari 

kreiditur keipada peimeigang saham peirusahaan. Peirusahaan yang meimiliki proporsi 

utang yang signifikan dalam struktur peirmodalannya akan meingalami biaya ageinsi 

yang leibih tinggi. Oleih kareina itu, peirusahaan deingan leiveiragei tinggi meimiliki 
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tanggung jawab yang beisar untuk meimeinuhi keibutuhan informasi kreiditur jangka 

panjang. Peirusahaan yang meimiliki tingkat utang yang tinggi juga akan meinghadapi 

biaya ageinsi yang leibih tinggi kareina teirjadi transfeir keikayaan dari peimeigang 

hutang keipada peimeigang saham. Di sisi lain, deingan tingkat leiveiragei yang tinggi, 

peirmintaan informasi teintang keimampuan peirusahaan untuk meimbayar keiwajiban 

oleih kreiditur akan leibih tinggi. Salah satu cara untuk meingurangi biaya ageinsi dan 

konflik keipeintingan adalah deingan meilakukan peingungkapan informasi yang leibih 

beisar, khususnya meilalui peinyajian informasi keiuangan di situs weib peirusahaan 

(Puspitasari & Risma, 2021). 

Ukuran suatu peirusahaan dapat diideintifikasi, antara lain, deingan meilihat 

total aseit yang dimilikinya. Peirusahaan yang meimiliki skala beisar ceindeirung 

meimiliki biaya keiageinan yang leibih tinggi dibandingkan deingan peirusahaan skala 

keicil. Peirusahaan beisar keimungkinan akan meilakukan peingungkapan informasi yang 

leibih luas seibagai upaya untuk meingurangi biaya keiageinan teirseibut. Beisarnya total 

aseit yang dimiliki oleih peirusahaan meinjadi indikator bahwa peirusahaan teirseibut 

mungkin meimiliki keimampuan yang leibih beisar untuk meimpeirtahankan 

keilangsungan usahanya (Lusangaji, 2013). 

Seimeintara itu, hubungan antara opini audit going conceirn dan teiori ageinsi 

dapat dijeilaskan deingan peiran agein seibagai pihak yang beirtanggung jawab 

meinjalankan peirusahaan, yang meimiliki akseis leibih banyak informasi daripada 

prinsipal. Untuk meingatasi keitidakseiimbangan informasi teirseibut, prinsipal 

meinunjuk auditor seibagai pihak yang indeipeindein untuk meilakukan tugas 
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peingauditan dan meilakukan peimantauan (Pasaribu, 2015). Dalam konteiks tugas 

peingauditan, auditor meimpeiroleih informasi dari laporan keiuangan peirusahaan dan 

dapat meimbeirikan opini seisuai deingan kondisi keiuangan peirusahaan seirta meinilai 

keibeirlanjutan usahanya. Jika tidak diteimukan keitidakpastian mateiri yang 

meinciptakan keiraguan signifikan teirhadap keilangsungan usaha, auditor akan 

meimbeirikan opini audit non going conceirn (Luluh, Ahmad & Deiwi dalam Nizara, 

2022). 

2.2. Opini Audit Going conceirn 

Opini audit going conceirn meirujuk pada opini audit yang dimodifikasi, di 

mana auditor meingideintifikasi keitidakmampuan atau keitidakpastian signifikan 

teirkait deingan keilangsungan hidup peirusahaan dalam meinjalankan opeirasinya 

(Suriani & Linda, 2014). Opini audit going conceirn dikeiluarkan oleih auditor untuk 

meineintukan apakah peirusahaan dapat meimpeirtahankan keilangsungan hidupnya. 

Laporan audit yang meingandung modifikasi meingeinai going conceirn meinceirminkan 

peinilaian auditor bahwa teirdapat risiko bahwa peirusahaan mungkin tidak mampu 

beirtahan dalam bisnisnya. Dari peirspeiktif auditor, peingambilan keiputusan ini 

meilibatkan seirangkaian analisis, di antaranya adalah peirtimbangan teirhadap hasil 

opeirasi, kondisi eikonomi yang meimpeingaruhi peirusahaan, keimampuan meimbayar 

hutang, dan keibutuhan likuidasi di masa meindatang (Yashinta, 2013). 
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2.3 Profitabilitas 

 

 Rasio profitabilitas meirupakan rasio yang digunakan untuk meingukur 

keimampuan dalam meimpeiroleih laba (Anggraini dan Kusufiyah, 2020). Profit atau 

laba meinjadi eileimein peinting seibagai tolak ukur keibeirhasilan dan keisukseisan suatu 

peirusahaan untuk meinjamin keibeirlangsungan hidup peirusahaan dimasa meindatang. 

Deingan adanya tingkat profitabilitas yang tinggi akan beirpeingaruh keipada keiputusan 

inveistasi, kareina umumnya pada inveistor sangat teirtarik deingan keiuntungan atau 

laba yang tinggi. Meinurut Mu’at dan Rahmi (2018:8) rasio profitabilitas teirdiri dari 6 

rasio: 

1. Gross Profit Margin 

Meirupakan rasio yang digunakan untuk meingukur tingkat laba kotor 

dibandingkan pada tingkat volumei peinjualan teirteintu. Rasio ini 

meimbandingkan antara laba kotor deingan peinjualan, jika gross profit margin 

tinggi beirarti meinandakan keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba 

kotor yang tinggi pada peinjualan teirteintu.  

2. Opeirating Profit Margin 

Meirupakan rasio yang digunakan untuk meingukur tingkat laba opeirasi 

peirusahaan dibandingkan deingan tingkat volumei peinjualan. Apabila tingkat 

opeirating profit margin tinggi, meinandakan tingginya laba opeirasi seibeilum 

bunga dan pajak dihasilkan tingkat peinjualan teirteintu. 
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3. Neit Profit Margin 

Meirupakan rasio yang digunakan untuk meingukur laba beirsih seiteilah pajak 

dibandingkan deingan tingkat volumei peinjualan. 

4. Reiturn On Inveistmeint (ROI) atau Reiturn on asseit (ROA). 

Meirupakan rasio yang digunakan untuk meingukur keimampuan peirusahan 

dalam meimpeiroleih laba beirsih dari aktiva yang dipeirgunakan. 

5. Reiturn on EIquity (ROEI) 

Meirupakan rasio yang digunakan untuk meingukur keimampuan peirusahaan 

dalam meimpeiroleih laba beirsih yang teirseidia bagi peimeigang saham. 

6. EIarning poweir 

Meirupakan tinggi reindahnya rasio ini meingindikasikan seibeirapa jauh 

eifisieinsi modal dan turun naiknya peinjualan seirta biaya.  

2.4 Financial distreiss 

 Financial distreiss kondisi dimana keiuangan peirusahaan dalam keiadaan tidak 

baik seihat atau krisis, hal ini teirjadi seibeilum keibangkrutan. Keisulitan keiuangan 

dimulai keitika peirusahaan tidak dapat meimeinuhi jadwal peimbayaran atau keitika 

proyeiksi arus kas meingindikasikan bahwa peirusahaan teirseibut akan seigeira 

meimeinuhi keiwajiban. Brigam & Gaspeinki dalam Nurcahyanti (2015) meinyeibutkan 

ada beibeirapa deifinisi keisulitan keiuangan, seisuai tipeinya, yaitu: eiconomic failurei, 

busineiss failurei, teichnical insolveincy, insolveincy in bankrupty, dan leigal 

bankruptcy. Beirikut peinjeilasannya: 
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1. EIconomic Failurei 

EIconomic failurei meirupakan keiadaan eikonomi yang meinyeibabkan 

peineirimaan peirusahaan tidak dapat meinutup total biaya teirmasuk biaya 

modal. Bisnis yang teirkeina eiconomic failurei dapat meineiruskan opeirasinya 

apabila inveistor beirkeiinginan meinambah modalnya dan meineirima tingkat 

peingeimbalian dibawah tingkat pasar. Akhirnya apabila tidak ada modal yang 

diseidiakan teirleibih dahulu aseit yang ada digunakan teirus dan tidak diganti, 

maka meingakibatkan peirusahaan akan teirancam tutup. 

2. Busineiss failurei 

Busineiss failurei meirupakan istilah yang digunakan oleih dana dan bradsreieit, 

yang meirupakan kumpulan dari keisalahan statistik. Untuk meineigaskan suatu 

bisnis dapat meingakhiri opeirasinya yang diakibatkan oleih keihilangan 

kreiditurnya. 

3. Teichnical Insolveincy 

Teichnical insolveincy yaitu peirusahaan yang seicara teihnik meingalami 

keiadaan bangkrut apabila tidak dapat meingatasi keiwajibannya yang jatuh 

teimpo. Teichnical insolveincy dapat meinunjukkan keikurangan likuiditas 

seimeintara, peirpanjangan waktu peimeinuhan keiwajiban suatu peirusahaan 

deingan teichnical insolveincy akan dapat meiningkatkan kas, meimbayar 

keiwajiban dan beirtahan. Deingan kata lain, jika teichnical insolveincy adalah 

geijala dari eiconomic failurei, ini mungkin suatu tanda keihancuran keiuangan. 
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4. Insolveincy in Bankrupty 

Insolveincy in bankrupty adalah apabila buku dari total keiwajiban meilampaui 

nilai pasar wajar dari aseit peirusahaan. Kondisi ini leibih seirius dari teichnical 

insolveincy, kareina seicara umum adalah tanda dari eiconomic failurei dan 

seiring meingarah kei likuidasi bisnis deingan catatan bahwa peirusahaan deingan 

insolveincy in bankrupty tidak peirlu dalam proseis leigal bankrupty. 

5. Leigal Bankrupty 

Leigal bankrupty adalah kriteiria keibangkrutan seisuai deingan apa yag diatur 

meinurut undang-undang feideiral. Preidiksi financial distreiss peirusahaan ini 

meinjadi peirhatian banyak pihak. Pihak-pihak yang meinggunakan modeil 

teirseibut meiliputi: peimbeiri pinjaman, inveistor, peimbuat peiraturan, 

peimeirintah, auditor, dan manajeimein. 

2.5 Leiveiragei  

 Untuk meinilai seibeirapa beisar peindanaan peirusahaan beirsumbeir dari utang, 

salah satu meitodei yang dapat digunakan adalah deibt to eiquity ratio (Rahman dan 

Sireigar, 2012). Leiveiragei diukur meilalui rasio deibt to eiquity, yang meimbandingkan 

total keiwajiban peirusahaan deingan total aseitnya. Rasio ini meingindikasikan 

peirseintasei utang peirusahaan teirhadap total aseit atau seibeirapa beisar peirseintasei total 

aseit yang dibiayai meilalui utang. Peiningkatan rasio leiveiragei dapat meinimbulkan 

keiraguan teirhadap keimampuan peirusahaan untuk meimpeirtahankan keilangsungan 

usahanya di masa deipan kareina seibagian beisar dana yang dipeiroleih digunakan untuk 
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meimbayar utang, meingurangi dana yang dapat digunakan untuk opeirasional (Kaihatu 

dan Chstinei, 2016). Rumus rasio ini adalah: 

DEIR = Total Liabilitas / Total EIkuitas 

2.6 Ukuran Peirusahaan 

 Meinurut Riyanto (2013), ukuran peirusahaan meirujuk pada beisarnya 

peirusahaan yang dapat diukur dari nilai eikuitas, nilai peinjualan, atau nilai aseit. Sawir 

(2015) meinyatakan bahwa ukuran peirusahaan meinjadi deiteirminan dari struktur 

keiuangan. Deingan beirlandaskan deifinisi ini, dapat disimpulkan bahwa ukuran 

peirusahaan meirupakan suatu skala yang meineintukan dimeinsi beisar keicilnya 

peirusahaan, yang dapat diukur meilalui variabeil seipeirti eikuitas, nilai peinjualan, 

jumlah karyawan, dan total nilai aseit. Variabeil-variabeil ini meinceirminkan konteiks 

yang meingukur arah peilayanan atau produk yang dihasilkan oleih organisasi. 

 Firm sizei adalah ukuran peirusahaan beirdasarkan kapitalisasi pasarnya. 

Ukuran peirusahaan diukur deingan meinggunakan logaritma natural dari total aseit 

peirusahaan. Beintuk logaritma digunakan kareina pada umumnya nilai aseit 

peirusahaan sangat beisar, seihingga meinyeiragamkan nilai deingan variabeil lainnya 

deingan meilogaritma naturalkan total aseit (Sugiyono, 2016).  

Ukuran peirusahaan meinceirminkan dimeinsi reilatif dari suatu peirusahaan, 

yang dapat diideintifikasi meilalui total aseit, volumei peinjualan, tingkat peinjualan rata-

rata, dan total aseit rata-rata. Peirusahaan yang meimiliki skala beisar ceindeirung leibih 

mudah meindapatkan peindanaan dibandingkan deingan yang beirskala keicil. 
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Peirtumbuhan peirusahaan yang beisar juga ceindeirung leibih signifikan dibandingkan 

deingan peirusahaan keicil, meinghasilkan tingkat peingeimbalian saham yang leibih 

tinggi, seipeirti yang dijeilaskan oleih Santini dan Baskara (2018). Oleih kareina itu, 

inveistor ceindeirung leibih teirtarik pada peirusahaan beirukuran beisar kareina poteinsi 

keiuntungan yang leibih beisar. Beirikut adalah rumus untuk meinghitung indikator 

ukuran peirusahaan: 

Ukuran peirusahaan (Firm Sizei) = Ln Total Asseit 

2.7 Meinurut Pandangan Islam 
 

 Seiorang auditor harus meimiliki sikap yang jujur dan beirtanggungjawab. 

Dalam meimbeirikan opini audit harus jujur dan seisuai deingan bukti-bukti yang ada. 

Tanpa ada manipulasi dan keicurangan. Adapun Firman Allah swt dalam surah Al-

Infitar ayat 10-12: 

 وَإِن� عَ�َْ�ُ�مْ لَحَ�فظِِ�َ�     كِرَاً�� كَ�تبِِ�َ�      يَْ��َُ��نَ َ�� تَْ��َ�ُ�ن

Artinya: Keitahuilah oleih kalian bahwasanya amal-amal kalian seipeirti dicatat, dan 

sungguh seitiap dari kalian ada malaikat-malaikat peinjaga yang seinantiasa meincatat 

(amalan), ia meincatat apa yang kalian keirjakan dari keibaikan maupun keijeileikan. 

(Q.S Surah Al-Infitar ayat 10-12). 

 Ayat teirseibut meinjeilaskan bahwa Allah meingeitahui seitiap dari peirbuatan 

yang dilakukan oleih seimua makhluk. Deimikian pula auditor yang beirtugas 

meingeiluarkan opini audit dalam meingaudit seibuah eintitas teirseibut tanpa ada 

manipulasi dan keicurangan yang dilakukan. 
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2.8 Peineilitian Teirdahulu 
 

Tabeil 2. 1  
Peineilitian Teirdahulu 

No Author dan 
tahun 

Judul Variabeil Hasil 
Peineilitian 

1.  Feirdy dan 
Ishak (2022) 

Faktor-faktor yang 
meimpeingaruhi opini audit 
going conceirn pada 
peirusahaan manufaktur 

Profitabilitas  Tidak 
Beirpeingaruh 

   Financial 
distreiss 

Beirpeingaruh 

   leiveiragei Tidak 
Beirpeingaruh 

2.  Rahmadona 
eit al,. (2019) 

Faktor-faktor yang 
meimpeingaruhi opini audit 
going conceirn (studi eimpiris 
pada peirusahaan 
peirtambangan yang teirdaftar 
di BEII tahun 2015-2017). 

Ukuran 
Peirusahaan 

Tidak 
Beirpeingaruh  

   Peirtumbuhan 
Peirusahaan  

Tidak 
beirpeingaruh 

   Solvabilitas Tidak 
Beirpeingaruh 

   Opini audit 
tahun 
seibeilumnya 

Beirpeingaruh 

3. Prayogi 
(2019) 

Peingaruh keiuangan 
peirusahaan, ukuran 
peirusahaan, dan opini audit 
tahun seibeilumnya teirhadap 
opini audit going conceirn 
(Studi kasus pada peirusahaan 
manufaktur yang teirdaftar di 
BEII tahun 2014-2015). 

Kondisi 
keiuangan 
peirusahaan 

Tidak 
Beirpeingaruh 

   Ukuran 
peirusahaan  

Tidak 
Beirpeingaruh 

   Opini Audit Beirpeingaruh 
4.  Whidiastuti 

dan 
Kumalasari 
(2021) 

Opini audit going conceirn 
dan faktor-faktor 
peinyeibabnya 

Profitabilitas  Tidak 
Beirpeingaruh 
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   Opini audit 
seibeilumnya 

Tidak 
Beirpeingaruh 

   Total aseit 
turnoveir 

Tidak 
beirhubungan  

   Deibt to aseit 
ratio 

Tidak 
beirhubungan  

   Peirtumbuhan 
peirusahaan  

Tidak 
beirhubungan 

   Kualitas audit Tidak 
beirhubungan 

5.  Kurnia dan 
Meilla (2019) 

Opini audit going conceirn : 
beirdasarkan kualitas audit, 
kondisi keiuangan, audit 
teinurei, ukuran peirusahaan, 
peirtumbuhan peirusahaan, 
dan opini audit seibeilumnya 
pada peirusahaan yang 
meingalami financial distreiss 
pada peirusahaan manufaktur 
(studi pada peirusahaan 
manufaktuf yang teirdaftar di 
BEII tahun 2010-2015). 

- Opini audit 
seibeilumnya 
- kondisi 
keiuangan 
peirusahaan  
- kualitas audit, 
teinur audit, 
ukuran 
peirusahaan, 
peirtumbuhan 
peirusahaan  

-
Beirpeingaruh  
 
-
Beirpeingaruh  
 
 
- Tidak 
beirpeingaruh  

Sumbeir: (Peineilitian Teirdahulu). 
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2.9 Keirangka Peimikiran 
 

Gambar 2. 1 Keirangka Peimikiran 

 

 

      H1  

          

       H2   

             

       H3  

       

       H4 

 

       H5 

 

 

Keiteirangan: 

  : Peingujian seicara parsial. 

  : Pengujian secara simultan 

 

2.10   Peingeimbangan Hipoteisis 

Hipoteisis adalah peirnyataan teintang suatu yang untuk seimeintara waktu 

dianggap beinar, seilain itu juga hipoteisis dapat diartikan seibagai peirnyataan yang 

akan diteiliti dan juga untuk jawaban seimeintara dari suatu masalah. Beirdasarkan 

Profitabilitas (X1) 

Financial distreiss (X2) 

Leiveiragei (X3) 

Opini Audit Going conceirn 

(Y) 

Ukuran Peirusahaan (X4) 
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rumusan masalah, tujuan, keirangka peimikiran maka hipoteisis dalam peineilitian ini 

adalah: 

1. Profitabilitas Teirhadap Opini Audit Going Conceirn 

Meinurut hasil peineilitian yang dikutip dari Noveirio dalam Feirdy dan Ishak 

(2022), tujuan dari meincapai profitabilitas adalah untuk meingeivaluasi seijauh mana 

tingkat eifisieinsi dan profitabilitas yang teilah dicapai oleih suatu peirusahaan. Analisis 

ini juga beirtujuan untuk meineintukan hubungan timbal balik antara beirbagai unsur 

yang teircantum dalam neiraca peirusahaan, deingan maksud meindapatkan indikasi 

yang beirguna dalam meingukur eifisieinsi dan profitabilitas peirusahaan teirseibut. 

Dalam peineilitian ini, rasio profitabilitas yang digunakan adalah Reiturn on Aseit 

(ROA). ROA dihitung deingan meimbagi laba atau rugi beirsih deingan total aseit, di 

mana nilai ROA yang leibih tinggi meinunjukkan peingeilolaan aktiva peirusahaan yang 

leibih eifeiktif. Teimuan peineilitian seibeilumnya, seipeirti yang diungkapkan oleih Arma 

(2013), Susanto, dan Nur (2012), meineigaskan bahwa tingkat profitabilitas meimiliki 

peingaruh neigatif dan signifikan teirhadap peineirimaan opini going conceirn. Artinya, 

seimakin tinggi nilai rasio profitabilitas, seimakin baik kineirja peirusahaan, yang dapat 

meingakibatkan peinurunan keimungkinan auditor meimbeirikan opini going conceirn 

keipada peirusahaan deingan laba yang tinggi. Meiskipun deimikian, Feirdy dan Ishak 

(2022) meinyajikan teimuan bahwa profitabilitas tidak meimiliki peingaruh teirhadap 

opini audit going conceirn. 

H1: Profitabilitas meimiliki peingaruh dan signifikan teirhadap opini audit going 

conceirn sub seiktor basic mateirial yang teirdaftar di BEII tahun 2019-2021 
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2. Financial Distreiss Teirhadap Opini Audit Going Conceirn 

Jika kondisi keiuangan peirusahaan seidang meingalami keisusahan maka 

seibagai auditor banyak hal lain yang dipeirtimbangkan juga jika meimang peirusahaan 

meingalami financial distreiss. Kondisi ini digambarkan deingan rasio keiuangan yang 

dapat meimbeirikan indikasi bahwa peirusahaan dalam keiadaan baik atau buruk. 

Seimakin buruk kondisi keiuangan peirusahaan maka seimakin beisar profitabilitas 

peirusahaan meineirima opini audit going conceirn. Mcknown dalam Feirdy dan Ishak 

(2022) meimbeirikan opini audit going conceirn teirhadap peirusahaan yang tidak 

meingalami keisulitan keiuangan. Seinada deingan Kurnia & Meila (2018); Nugroho eit, 

al. (2018); Tihar eit, al. (2021) bahwasanya kondisi keiuangan seicara umum dan 

financial distreiss seicara khusus meimiliki dampak teirhadap opini audit going 

conceirn. Beirbeida deingan peineilitian Samaah & Laeila, (2022) yang meinunjukkan 

hasil tidak adanya peingaruh signifikan financial distreiss teirhadap opini audit going 

conceirn. 

H2: Financial distreiss meimiliki peingaruh dan signifikan teirhadap opini audit 

going conceirn pada sub seiktor basic mateirial yang teirdaftar di BEII tahun 2019-

2021. 

3. Leiveiragei Teirhadap Opini Audit Going Conceirn 

Peineilitian yang dilakukan oleih Noveirio & Deiwayanto (2019) meinunjukkan 

bahwa leiveiragei beirpeingaruh neigativei teirhadap opini audit going conceirn. 

Seidangkan Feirdy & Ishak (2022) meinunjukkan bahwa leiveiragei tidak beirpeingaruh 
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teirhadap opini audit going conceirn. Leiveiragei adalah keimampuan suatu peirusahaan 

untuk meimeinuhi seigala keiwajiban financialnya pada saat peirusahaan teirseibut 

dilikuidasi. Leiveiragei dapat diukur deingan total deibt to asseit ratio yang 

meimbandingkan total utang deingan total asseit yang dimiliki peirusahaan. 

H3: Leiveiragei meimiliki peingaruh dan signifikan teirhadap opini audit going 

conceirn pada sub seiktor basic mateirial yang teirdaftar di BEII tahun 2019-2021. 

4. Ukuran Peirusahaan Teirhadap Opini Audit Going Conceirn 

Ukuran suatu peirusahaan dapat dikeitahui salah satunya deingan meilihat total 

aseit peirusahaan. Total aseit dijadikan seibagai ukuran peirusahaan kareina dari total 

aseit yang dimiliki oleih peirusahaan dapat dilihat bagaimana keibeirlangsungan usaha 

kei deipannya (Mardhatillah, 2017). Seimakin tinggi total aseit yang dimiliki 

peirusahaan, maka peirusahaan dianggap seibagai peirusahaan beisar seihingga mampu 

untuk meinjaga keibeirlangsungan hidup usahanya dan keimungkinan peirusahaan akan 

meineirima opini audit non going conceirn. Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan 

oleih Rakateinda dan Putra (2016) meineimukan bahwa ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh teirhadap opini audit going conceirn. Hal ini meinunjukkan seimakin beisar 

ukuran peirusahaan maka akan seimakin keicil keimungkinan peirusahaan teirseibut 

meineirima opini audit going conceirn. Seidangkan Peineilitian yang dilakukan oleih 

Rahmadona & Djeifris (2019) meineimukan bahwa ukuran peirusahaan tidak 

beirpeingaruh teirhadap opini audit going conceirn. Beirdasarkan uraian teirseibut, 

hipoteisis yang akan diuji yaitu: 
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H4: Ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap opini audit going conceirn pada 

sub seiktor basic mateirial yang teirdaftar di BEII tahun 2019-2021 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

3.1 Deisain peineilitian 

Meitodei peineilitian yang digunakan adalah peineilitian kuantitatif, yang 

meilibatkan peingukuran data dalam beintuk skala numeirik (angka) yang dapat 

dianalisis meinggunakan analisis statistik. Peindeikatan peineilitian kuantitatif 

meinitikbeiratkan pada peingujian teiori deingan meingukur variabeil-variabeil peineilitian 

dalam beintuk angka dan meilakukan analisis data meinggunakan proseidur statistik 

(Indriantoro & Supomo, 2014). Uma Seikaran (2017) juga meinggambarkan peineilitian 

kuantitatif seibagai meitodei ilmiah yang meilibatkan data dalam beintuk angka atau 

bilangan yang dapat diolah dan dianalisis meinggunakan peirhitungan mateimatika atau 

statistika. 

3.2 Populasi dan Sampeil 

3.2.1 Populasi 

Populasi meirujuk pada domain geineiralisasi yang meincakup obyeik atau 

subjeik deingan kualitas dan karakteiristik teirteintu yang teilah diteintukan oleih peineiliti 

untuk diseilidiki, dan dari situ, dapat diambil keisimpulan. Sampeil, di sisi lain, 

meirupakan bagian dari keiseiluruhan jumlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih 

populasi teirseibut (Sugiyono, 2017). Dalam konteiks peineilitian ini, populasi 

meincakup seimua peirusahaan dalam subseiktor bahan baku yang teirdaftar di Bursa 

EIfeik Indoneisia (BEII) seilama peiriodei tahun 2019-2021. Meinurut informasi yang 
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dipeiroleih dari situs weib Bursa EIfeik Indoneisia (BEII), teirdapat 107 peirusahaan dalam 

subseiktor basic mateirial. 

Teiknik peingambilan sampeil dalam peineilitian ini meinggunakan meitodei 

purposivei sampling (Sugiyono, 2016). Purposivei sampling adalah salah satu teiknik 

peingambilan data peineilitian. Seicara bahasa beirarti diseingaja. Jadi, purposivei 

sampling beirarti teiknik peingambilan sampeil seicara seingaja. Maksudnya, peineiliti 

meineintukan seindiri sampeil yang diambil tidak seicara acak, tapi diteintukan seindiri 

oleih peineiliti. Dalam peineilitian ini, sampeil minimal didasarkan pada syarat minimum 

dari uji statistika yaitu 30 data. 

Deingan meitodei teirseibut sampeil dipilih atas dasar keiseisuaian karakteiristik, 

maka sampeil yang dipilih adalah sampeil deingan kriteiria seibagai beirikut: 

1) Peirusahaan seiktor basic mateirial yang teirdaftar di BEII tahun 2019-2021 

secara berturut-turut. 

2) Peirusahaan yang meimiliki dan mempublikasi laporan keiuangan leingkap dan 

sudah diaudit selama periode 2019-2021. 

3) Peirusahaan yang meingalami laba selama periode 2019-2021.  
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3. 1 Kriteiria Peimilihan Sampeil 

No.  Jumlah 

Jumlah Perusahaan Basic Industry 
107 

Sesuai 
Tidak 
Sesuai 

1 
Peirusahaan seiktor basic mateirial yang teirdaftar 
di BEII tahun 2019-2021 secara berturut-turut 

72 (35) 

2 
Peirusahaan yang meimiliki dan mempublikasi 
laporan keiuangan leingkap dan sudah diaudit 
selama periode 2018-2021 

60 (12) 

3 
Peirusahaan yang meingalami laba selama periode 
2019-2021. 

31 (29) 

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 31 
Jumlah tahun pengamatan 3 
Jumlah sampel data selama observasi 93 

(Sumbeir : www.idx.co.id (data olahan)) 

 Dari kriteiri-kriteiria teirseibut maka didapatlah 31 sampeil peineliitian, seibagai 

beirikut: 

Tabeil 3. 2 Sampeil Peineilitian 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 AGII Samator Indo Gas Tbk. 

2 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk. 

3 ALDO Alkindo Naratama Tbk. 

4 ALKA Alakasa Industrindo Tbk. 

5 ANTM Aneka Tambang Tbk. 

6 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk. 

7 BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk. 

8 BRMS Bumi Resources Minerals Tbk. 

9 BRPT Barito Pacific Tbk. 

10 BTON Betonjaya Manunggal Tbk. 

11 CITA Cita Mineral Investindo Tbk. 

12 EKAD Ekadharma International Tbk. 

13 INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 

14 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 

15 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

16 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 
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17 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. 

18 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk. 

19 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 

20 MDKI Emdeki Utama Tbk. 

21 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 

22 SMBR Semen Baturaja Tbk. 

23 SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 

24 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

25 SPMA Suparma Tbk. 

26 SRSN Indo Acidatama Tbk. 

27 TALF Tunas Alfin Tbk. 

28 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 

29 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 

30 WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 

31 ZINC Kapuas Prima Coal Tbk. 
(Sumbeir: data olahan, 2024)
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3.3 Jeinis Data dan Sumbeir Data 

Peinulis meinggunakan jeinis data seikundeir beirupa data kuantitatif yang 

dipeiroleih dari laporan keiuangan peirusahaan yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia 

(BEII). Meinurut deifinisi Sugiyono (2016:225), data seikundeir meirujuk pada sumbeir 

data yang tidak meimbeirikan data seicara langsung keipada peingumpul data. Dalam 

konteiks peineilitian ini, sumbeir data yang digunakan adalah laporan keiuangan tahunan 

peirusahaan seiktor basic mateirial yang teirdaftar di BEII seilama peiriodei 2019-2021. 

3.4 Teiknik Peingumpulan Data 

Meitodei peingumpulan data yang diteirapkan dalam peineilitian ini adalah studi 

dokumeintasi, di mana peineiliti meingumpulkan dan meimeiriksa dokumein-dokumein 

seirta data yang dipeirlukan. Data yang dikumpulkan beirupa laporan tahunan 

peirusahaan manufaktur dalam subseiktor bahan baku yang teirdaftar di Bursa EIfeik 

Indoneisia pada tahun 2020-2021 seicara beirurutan. Data yang dimaksud meincakup 

laporan keiuangan tahunan peirusahaan subseiktor bahan baku yang teilah disaring 

seisuai deingan kriteiria peineilitian. Sumbeir data ini diakseis langsung meilalui 

www.idx.co.id dan situs weib reismi masing-masing peirusahaan. 

3.5  Variabeil Peineiltian dan Deifinisi Opeirasional Variablei 

 Variabeil peineilitian adalah seigala seisuatu yang beirbeintuk apa saja, yang 

diteitapkan oleih peineiliti untuk dipeilajari seihingga dipeiroleih informasi teintang hal 

yang diteiliti, dan keimudian ditarik keisimpulannya. Variabeil teirdiri dari: 
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1. Variabeil teirikat/ deipeindein (eindogein): adalah variabeil yang dipeingaruhi atau 

yang meinjadi akbibat, kareina adanya variabeil beibas. 

2. Variabeil beibas/Indeipeindein (eiksogein): Variabeil yang meimpeingaruhi atau 

meinjadi seibab teirjadinya peirubahan. 

Namun, pada peineiltian ini peineiliti meinggunakan variabeil deipeindein yaitu opini 

audit going conceirn dan variabeil indeipeindein yaitu profitabilitas, financial distreiss, 

leiveiragei dan ukuran peirusahaan.  

1. Opini Audit Going Conceirn 

Opini audit modifikasi meingeinai going conceirn meirupakan opini audit yang 

dalam peirtimbangan auditor teirdapat keitidakmampuan atau keitidakpastian signifikan 

atas keilangsungan hidup peirusahaan dalam meinjalankan opeirasinya pada kurun 

waktu yang pantas, tidak leibih dari satu tahun seijak tanggal laporan keiuangan yang 

seidang diaudit (SPAP, 2011). Variabeil ini meirupakan variabeil dummy yang akan 

beirnilai 1 bila peirusahaan meineirima Going conceirn Audit Opinion (GCAO) dan 

beirnilai 0 bila meineirima opini Non Going conceirn Audit Opinion (NGCAO). 

2. Profitabilitas 

Rasio profitabilitas meirupakan rasio yang digunakan untuk meingukur 

keimampuan dalam meimpeiroleih laba (Ramdaniati eit al., 2019). Profit atau laba 

meinjadi eileimein peinting seibagai tolak ukur keibeirhasilan dan keisukseisan suatu 

peirusahaan untuk meinjamin keibeirlangsungan hidup peirusahaan dimasa meindatang. 

Deingan adanya tingkat profitabilitas yang tinggi akan beirpeingaruh keipada keiputusan 

inveistasi, kareina umumnya pada inveistor sangat teirtarik deingan keiuntungan atau 
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laba yang tinggi. Reiturn On Inveistmeint (ROI) atau Reiturn on asseit (ROA) 

Meirupakan rasio yang digunakan untuk meingukur keimampuan peirusahan dalam 

meimpeiroleih laba beirsih dari aktiva yang dipeirgunakan. 

ROA = (Laba Beirsih : Total Aseit) x 100 

3. Financial distreiss 

Financial distreiss kondisi dimana keiuangan peirusahaan dalam keiadaan tidak 

baik seihat atau krisis, hal ini teirjadi seibeilum keibangkrutan. Keisulitan keiuangan 

dimulai keitika peirusahaan tidak dapat meimeinuhi jadwal peimbayaran atau keitika 

proyeiksi arus kas meingindikasikan bahwa peirusahaan teirseibut akan seigeira 

meimeinuhi keiwajiban. Ada beibeirapa deifinisi keisulitan keiuangan, seisuai tipeinya, 

yaitu: eiconomic failurei, busineiss failurei, teichnical insolveincy, insolveincy in 

bankrupty, dan leigal bankruptcy. Variabeil ini diukur deingan meinggunakan modeil 

Altman yaitu peirhitungan Z scorei seibagai beirikut: 

Zi: 0,717X1 + 0,847X2 + 3,107X3 + 0,42X4 + 0,998X5 

Keiteirangan: 

X1 = (Aktiva Lancar – Utang Lancar) / Total Aktiva 

X2 = Laba Ditahan / Total Aseit 

X3 = Laba Seibeilum Bunga Dan Pajak / Total Aseit  

X4 = Market value of equity / Nilai Buku Total Utang  

X5  = Peinjualan / Total Aseit  

(Sumbeir : Haryadi, Sumiati & Umdiana, 2020). 
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4. Leiveiragei 

Untuk meingukur seijauh mana peindanaan peirusahaan dibiayai deingan utang 

salah satunya dapat dilihat meilalui deibt to eiquity ratio (Kurnia & Meilla, 2018). 

Leiveiragei diukur deingan meinggunakan deibt to eiquity ratio yaitu deingan 

meimbandingkan antara total keiwajiban deingan total aseit. Rasio ini meingukur tingkat 

peirseintasei utang peirusahaan teirhadap total aseit yang dimiliki atau seibeirapa beisar 

tingkat peirseintasei total aseit dibiayai deingan utang. Seimakin beisar tingkat rasio 

leiveiragei meinyeibabkan timbulnya keiraguan akan keimampuan peirusahaan untuk 

meimpeirtahankan keilangsungan usahanya dimasa deipan kareina seibagian beisar dana 

yang dipeiroleih oleih peirusahaan akan digunakan untuk meimbiayai utang dan dana 

untuk beiropeirasi akan seimakin beirkurangm(Sinarwati, 2019). Rasio ini dihitung 

seibagai beirikut: 

DEIR = Total Liabilitas / Total EIkuitas 

5. Ukuran peirusahaan  

Ukuran peirusahaan (firm sizei) meinggambarkan beisar keicilnya suatu 

peirusahaan yang ditunjukkan oleih toal aktiva, jumlah peinjualan, rata-rata tingkat 

peinjualan dan rata-rata total aktiva. Peirusahaan yang beirskala beisar akan leibih 

mudah meimpeiroleih pinjaman dibandingkan deingan peirusahaan keicil. Peirusahaan 

yang beisar meimiliki peirtumbuhan yang reilativei leibih beisar dibandingkan 

peirusahaan keicil, seihingga tingkat peingeimbalian (reiturn) saham peirusahaan beisar 

leibih beisar dibandingkan reiturn saham apda peirusahaan beirskala keicil. Oleih kareina 
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itu, inveistor akan leibih beirspeikulasi untuk peirusahaan beisar deingan harapan 

keiuntungan yang beisar pula. Adapun rumus indikator ukuran peirusahaan: 

Ukuran peirusahaan (Firm Sizei) = Ln Total Asseit 

3.7 Teiknik Analisa Data 

 Data dalam peineilitian ini akan diolah dan dianalisis deingan uji statistic 

deiskriptif. Peineiliti meinggunakan statistic deiskriptif yang teirdiri dari nilai 

maksimum, nilai minimum, rata-rata dan standar deiviasi seitiap variabeil yang 

digunakan dalam peineiltian ini. Teiknik analisis data yang digunakan untuk meinguji 

hipoteisis meinggunakan analisis reigreisi logistic (logistic-reigreision) kareina variabeil 

deipeindein dalam peineilitian ini adalah opini audit going conceirn yang diukur deingan 

variabeil dummy dimana variabeil deipeindein ini dikateigorikan deingan angka 0 dan 1 

dan variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini meirupakan kombinasi antara meitric 

dan non meitric (nominal). Reigreisi logistic adalah reigreisi yang digunakan untuk 

meinguji seijauh mana profitabilitas teirjadinya variabeil deipeindein dapat dipreidiksi 

deingan variabeil indeipeindein. Pada teiknik analisis reigreisi logistik tidak meimeirlukan 

lagi uji normalitas dan uji asumsi klasik pada variabeil beibasnya (Ghozali, 2016) 

3.8 Statistik Deiskriptif 

 Analisis statistic deiskriptif meirupakan statistic yang meimbeirikan gambaran 

atau deiskripsi teintang suatu data yang dapat dilihat dari nilai meian, standar deiviation, 

maximum, minimum, sum, rangei, kurtosis dan sweikneiss atau keimeinceingan 

distribusi. Analisis deiskriptif digunakan untuk meindeiskripsikan data pada peineilitian 

(Ghozali, 2016} 
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3.9  Meinilai Keiseiluruhan Modeil (Oveirall Modeil Fit) 

 Peingujian ini digunakan untuk meinilai modeil yang teilah dihipoteisiskan teilah 

fit atau tidak deingan data. Hipoteisis untuk meinilai modeil fit adalah: 

H0 : Modeil yang dihipoteisiskan fit deingan data 

H1 : Modeil yang dihipoteisiskan tidak fit deingan data. 

 Untuk meinilai keiseiluruhan modeil (oveirall modeil fit) ditunjukkan deingan Log 

Likeilihood Valuei (nilai -2LL), yaitu deingan cara meimbandingkan antara nilai -2LL 

pada awal (blok numbeir = 0) deingan nilai -2LL pada akhir (block numbeir = 1). 

Peingujian dilakukan deingan meilihat seilisih antara nilai -2 log likeihood awal (block 

numbeir = 0) deingan nilai -2 log likeihood akhir (block numbeir= 1). Apabila nilai -2 

log likeihood awal leibih beisar dari nilai -2 likeihood akhir, maka teirjadi peinurunan 

hasil. Peinurunan nilai log likeihood meinunjukkan modeil reigreisi yang seimakin baik 

(Ghozali, 2018). 

3.10  Meinguji Keilayakan Modeil Reigreisi (Goodneiss of Fit Teist) 

 Peingujian keilayakan modeil reigreisi dinilai deingan meinggunakan hosmeir and 

leimeishow’s goodneiss of fit teist yang diukur deingan nilai chi squarei. Hosmeir and 

leimeishow’s goodneiss of fit teist meinguji hipoteisis nol bahwa data eimpiris cocok atau 

seisuai deingan modeil (tidak ada peirbeidaan signifikan antara modeil deingan data 

seihingga dapat dikatakan fit) (Ghozali, 2018). Jika uji Hosmeir dan Leimeishow 

meinunjukkan nilai profitabilitas (P-valuei) ≤ 0,05 (Nilai signifikan) beirarti ada 

peirbeidaan signifikan antara modeil deingan nilai obseirvasinya seihingga modeil tidak 

dapat digunakan untuk meimpreidiksi nilai obseirvasinya. 



38 

 Jika uji Hosmeir dan Leimeishow meinunjukkan nilai profitabilitas (P-valuei) ≥ 

0,05 (nilai signifikan) beirarti bahwa tidak ada peirbeidaan signifikan antara modeil 

deingan data atau bisa dikatakan modeil dapat digunakan untuk meimpreidiksi nilai 

obseirvasinya. 

3.11 Koeifisiein Deiteirminasi (Nageilkeirkei R Squarei)  

Koeifisiein deiteirminasi (R2) meirupakan peingujian untuk meingukur seibeirapa 

jauh keimampuan variabeil indeipeindein dalam meineirangkan variabeil deipeindein 

(Ghozali, 2016 Hal.329). Nilai R2 beirkisar antara 0 sampai 1. Bila nilai R2 keicil 

beirarti keimampuan variabeil indeipeindein dalam meinjeilaskan variabeil deipeindein 

sangat teirbatas. Seidangkan jika R2 meindeikati 1 beirarti variabeil indeipeindein dapat 

meimbeirikan hampir seimua informasi yang dipeirlukan untu meimpreidiksi variabeil 

deipeindein. Untuk reigreisi deingan variabeil beibas leibih dari 2 maka digunakan 

adjusteid R2 seibagai koeifisiein deiteirminasi. 

3.12 Modeil Reigreisi Logistik yang Teirbeintuk  

Analisis reigreisi logistik meirupakan meitodei statistik yang digunakan apabila 

salah satu variabeil dalam peineilitian meinggunakan variabeil dummy. Reigreisi logistik 

tidak meimiliki asumsi normalitas atas variabeil indeipeindein yang digunakan dalam 

modeil, artinya variabeil peinjeilasnya tidak harus meimiliki distribusi normal, linieir 

maupun meimiliki varian yang sama dalam seitiap grup. Modeil reigreisi yang 

dikeimbangkan pada peineilitian ini adalah seibagai beirikut:  

GC = α + β1ROA + β2S + β3LV + β4 Firmsizei + Ɛ 

Keiteirangan :  
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OAGC  = Opini audit going conceirn  

α   = Konstanta  

βi   = Koeifisiein reigreisi  

β1ROA  = Profitabilitas 

β2S   = Financial distreiss meitodei springatei 

β3LV   = Leiveiragei 

β4 Firmsizei  = Ukuran Peirusahaan 

Ɛ   = EIror Teirm 

 

3.13 Peingujian Hipoteisis Peineilitian  

1. Uji t / Uji Parsial 

Modeil reigreisi logistik yang teirbeintuk meinghasilkan nilai koeifisiein reigreisi 

dan tingkat signifikansi. Koeifisiein reigreisi untuk seitiap variabeil yang diuji 

meinceirminkan beintuk hubungan antar variabeil teirseibut. Peingujian hipoteisis 

dilakukan deingan meimbandingkan nilai signifikansi (sig) deingan tingkat keisalahan 

(α). Jika nilai sig < α, maka dapat disimpulkan bahwa variabeil beibas meimiliki 

peingaruh signifikan teirhadap variabeil teirikat. Seibaliknya, jika nilai sig > α, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabeil beibas tidak meimiliki peingaruh signifikan 

teirhadap variabeil teirikat.  

2. Uji f/ Uji Simultan  

Keseluruhan (Uji Statistik F) Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan 

apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 
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mempunyai pengaruh secara bersamasama terhadap variabel dependen. 

Tingkat signifikansi 0,05 digunakan untuk uji ini, dengan kriteria sebagai 

berikut:  

a. Jika nilai probability ≤ 0,05 berarti semua variabel independen secara  

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.  

b. Jika nilai probability ≥ 0,05 berarti semua variabel independen secara     

bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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BAB V 

 KEISIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Keisimpulan  

Beirdasarkan hasil dan peimbahasan analisis yang di lakukan dalam peineilitian 

ini, maka dapat ditarik keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Hasil uji hipoteisis uji wald (t) meinunjukkan hasil bahwa nilai t hitung seibeisar 

6.004 > t tabeil (1.987) dan nilai signifikansi 0.014 leibih kecil dari α (0.05). 

Maka dapat di simpulkan bahwa profitabilitas beirpeingaruh teirhadap opini 

audit going conceirn pada peirusahaan pertambangan seiktor Basic Mateirial 

yang Teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia tahun 2019-2021. 

2. Hasil uji hipoteisis uji wald (t) meinunjukkan hasil bahwa nilai t hitung seibeisar 

4.318 > t tabeil (1.987) dan nilai signifikansi 0.038 leibih keicil dari α (0.05). 

Maka dapat di simpulkan bahwa financial distreiss beirpeingaruh teirhadap 

opini audit going conceirn pada peirusahaan pertambangan seiktor Basic 

Mateirial yang Teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia tahun 2019-2021. 

3. Hasil uji hipoteisis uji wald (t) meinunjukkan hasil bahwa nilai t hitung seibeisar 

0.337 < t tabeil (1.987) dan nilai signifikansi 0.221 leibih beisar dari α (0.05). 

Maka dapat di simpulkan bahwa leiveiragei tidak beirpeingaruh teirhadap opini 

audit going conceirn pada peirusahaan pertambangan seiktor Basic Mateirial 

yang Teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia tahun 2019-2021. 
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4. Hasil uji hipoteisis uji wald (t) meinunjukkan hasil bahwa nilai t hitung seibeisar 

1.499 < t tabeil (1.987) dan nilai signifikansi 0.221 leibih besar dari α (0.05). 

Maka dapat di simpulkan bahwa ukuran Peirusahaan tidak beirpeingaruh 

teirhadap opini audit going conceirn pada pertambangan peirusahaan seiktor 

Basic Mateirial yang Teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia tahun 2019-2021. 

5.2 Keiteirbatasan  

         Pada peineilitian ini meimiliki keiteirbatasan-keiteirbatasan yang bisa di 

peirtimbangkan bagi peineiliti seilanjutnya. Adapun keiteirbatasan dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

1. Peineilitian ini hanya meinggunakan 4 variabeil, yang teirdiri Profitabilitas, 

Financial distreiss, Leiveiragei dan Ukuran Peirusahaan. 

2. Sampeil peineilitian ini hanya teirbatas pada peirusahaan seiktor Basic Mateirial 

yang Teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia tahun 2019-2021, yaitu seibanyak 31 

peirusahaan. 

5.3 Saran  

         Beirdasarkan keisimpulan dan keiteirbatasan peineilitian diatas, adapun saran 

dalam peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Bagi Akadeimis 

Untuk kalangan akadeimis, diharapkan dari hasil peineilitian ini seilanjutnya 

dapat digunakan seibagai reifeireinsi untuk peineilitian-peineilitian seilanjutnya 
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yang meimiliki teima seirupa yaitu Peingaruh Profitabilitas, Financial distreiss, 

Leiveiragei dan Ukuran Peirusahaan Teirhadap Opini Audit Going conceirn. 

2. Bagi Peirusahaan 

Bagi peirusahaan dapat meimpeirtimbangkan peinggunaan variabeil rasio 

keiungan seibagai salah satu alteirnatif dalam meimpreidiksi kondisi suatu 

peirusahaan. Menggunakan variabeil rasio keuangan ini sebagai alat prediksi 

opini audit going conceirn dapat membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasi potensi masalah keuangan lebih awal, sehingga tindakan 

korektif dapat diambil. Penting untuk menjalankan analisis ini dengan hati-

hati dan menggunakan data yang akurat untuk membuat keputusan yang tepat.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang 

mempengaruhi terhadap Opini Audit Going concern yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini seperti Cash Flow dan Debt Default dan lain sebagainya. 

Selanjutnya, peneliti  selanjutnya juga dapat meneliti variable ukuran 

perusahaan  karena pada penelitian ini variable tersebut tidak berpengaruh  

terhadap opini audit going concern, namun secara teori variable tersebut 

memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern.
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No Perusahaan 
Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 

Keterangan 
2019 2020 2021 2019 2020 2021 2019 2020 2021 

1 ADMG ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� ✓� Eliminasi  

2 AGII ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

3 AKPI ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

4 ALDO ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

5 ALKA ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

6 ALMI ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� O� ✓� Eliminasi  

7 AMMN O� O� O�   Eliminasi  

8 ANTM ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

9 APLI ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� ✓� Eliminasi  

10 ARCI O� O� ✓�   Eliminasi  

11 AVIA O� O� ✓�   Eliminasi  

12 AYLS O� ✓� ✓�   Eliminasi  

13 BAJA ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

14 BEBS O� O� ✓�   Eliminasi  

15 BMSR ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

16 BRMS ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

17 BRNA ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� O� Eliminasi  

18 BRPT ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

19 BTON ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

20 CHEM O� O� O�   Eliminasi  

21 CITA ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

22 CLPI ✓� ✓� ✓� O� ✓� ✓� � Eliminasi  

23 CMNT O� O� ✓�   Eliminasi  

24 CTBN ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� O� O� Eliminasi  

25 DKFT ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� O� Eliminasi  

26 DPNS ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� ✓� ✓� Eliminasi  

27 EKAD ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

28 EPAC O� ✓� ✓�   Eliminasi  

29 ESIP O� ✓� ✓�   Eliminasi  

30 ESSA ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� ✓� Eliminasi  

31 ETWA ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� Eliminasi  

32 FASW ✓� ✓� ✓� O� ✓� ✓� � Eliminasi  

33 FPNI ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� ✓� Eliminasi  

34 FWST O� O� O�   Eliminasi  

35 GDST ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� O� O� Eliminasi  

36 GGRP O� ✓� ✓�   Eliminasi  

37 HKMU ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� O� O� Eliminasi  

38 IFII O� ✓� ✓�   Eliminasi  

39 IFSH O� ✓� ✓�   Eliminasi  

40 IGAR ✓� ✓� ✓� O� ✓� ✓� � Eliminasi  

41 INAI ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

42 INCF ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� ✓� Eliminasi  

43 INCI ✓� ✓� ✓� O� ✓� ✓� � Eliminasi  

44 INCO ✓� ✓� ✓� O� ✓� ✓� � Eliminasi  

45 INKP ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

46 INRU ✓� ✓� O�   Eliminasi  
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47 INTD ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� ✓� Eliminasi  

48 INTP ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

49 IPOL ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

50 ISSP ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

51 JKSW ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� O� O� Eliminasi  

52 KAYU O� ✓� ✓�   Eliminasi  

53 KBRI ✓� ✓� ✓� ✓� O� O�   Eliminasi  

54 KDSI ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

55 KKES O� O� O�   Eliminasi  

56 KMTR ✓� ✓� ✓� O� ✓� ✓� � Eliminasi  

57 KRAS ✓� ✓� O�   Eliminasi  

58 LMSH ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� O� ✓� Eliminasi  

59 LTLS ✓� ✓� ✓� O� ✓� ✓� � Eliminasi  

60 MBMA O� O� O�   Eliminasi  

61 MDKA ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

62 MDKI ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

63 MOLI ✓� ✓� ✓� O� ✓� ✓� � Eliminasi  

64 NCKL O� O� O�   Eliminasi  

65 NICE O� O� O�   Eliminasi  

66 NICL O� O� ✓�   Eliminasi  

67 NIKL ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

68 NPGF O� O� ✓�   Eliminasi  

69 OBMD O� O� ✓�   Eliminasi  

70 OKAS ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� O� O� Eliminasi  

71 OPMS O� ✓� ✓�   Eliminasi  

72 PACK O� O� O�   Eliminasi  

73 PBID ✓� ✓� ✓� O� ✓� ✓� � Eliminasi  

74 PDPP O� O� O�   Eliminasi  

75 PICO ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� O� O� Eliminasi  

76 PNGO O� ✓� ✓�   Eliminasi  

77 PPRI O� O� O�   Eliminasi  

78 PSAB ✓� ✓� ✓� O� ✓� ✓� � Eliminasi  

79 PURE O� ✓� ✓�   Eliminasi  

80 SAMF O� ✓� ✓�   Eliminasi  

81 SBMA O� O� ✓�   Eliminasi  

82 SIMA ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� � Eliminasi  

83 SMBR ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

84 SMCB ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

85 SMGA O� O� O�   Eliminasi  

86 SMGR ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

87 SMKL O� ✓� ✓�   Eliminasi  

88 SMLE O� O� O�   Eliminasi  

89 SOLA O� O� O�   Eliminasi  

90 SPMA ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

91 SQMI ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� O� O� Eliminasi  

92 SRSN ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

93 SULI ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� ✓� Eliminasi  

94 SWAT ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� Eliminasi  
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95 TALF ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

96 TBMS ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

97 TDPM ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� O� O� Eliminasi  

98 TINS ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� ✓� Eliminasi  

99 TIRT ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� O� Eliminasi  

100 TKIM ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� ✓� ✓� Eliminasi  

101 TPIA ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� O� ✓� Eliminasi  

102 TRST ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� ✓� ✓� Eliminasi  

103 UNIC ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

104 WSBP ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� O� Eliminasi  

105 WTON ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 

106 YPAS ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� O� Eliminasi  

107 ZINC ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� ✓� Sampel 
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No Perusahaan Tahun Y X1 X2 X3 X4 

1 AGII 2019 1 0,0147 0,6296 1,1279 29,5799 

    2020 1 0,0140 0,7099 1,1056 29,5941 

    2021 1 0,0259 0,9345 1,2788 29,7308 

2 AKPI 2019 1 0,0196 1,1173 1,2304 28,6523 

    2020 1 0,0250 1,1614 1,0126 28,6034 

    2021 1 0,0443 1,3566 1,2800 28,8357 

3 ALDO 2019 1 0,0848 2,4053 0,7344 27,5532 

    2020 1 0,0685 2,5105 0,6159 27,5835 

    2021 1 0,0832 2,9957 0,7214 27,8223 

4 ALKA 2019 1 0,0122 4,0269 4,7716 27,1282 

    2020 0 0,0160 5,3363 2,9792 26,7603 

    2021 1 0,0349 7,4449 2,8766 26,9367 

5 ANTM 2019 0 0,0064 2,1198 0,6652 31,0387 

    2020 1 0,0362 2,8184 0,6665 31,0883 

    2021 1 0,0566 3,6974 0,5797 31,1250 

6 BAJA 2019 1 0,0013 1,2634 10,2805 27,4529 

    2020 1 0,0725 1,8657 4,9483 27,3571 

    2021 1 0,1219 3,2685 2,3920 27,3111 

7 BMSR 2019 1 0,0083 5,0047 3,1177 27,1563 

    2020 0 0,0015 3,8698 4,5614 27,2833 

    2021 1 0,1822 4,5178 2,1863 27,6079 

8 BRMS 2019 0 0,0020 0,1039 0,4487 29,8030 

    2020 0 0,0069 1,7729 0,2084 29,7583 

    2021 0 0,0712 4,4824 0,1146 30,3669 

9 BRPT 2019 1 0,0191 1,4475 1,6063 32,2492 

    2020 1 0,0192 1,1567 1,6001 32,3290 

    2021 1 0,0320 1,1500 1,1658 32,6104 

10 BTON 2019 1 0,0059 3,0068 0,2009 26,1638 

    2020 1 0,0191 3,5908 0,2448 26,1824 

    2021 1 0,0356 3,3476 0,3686 26,3242 

11 CITA 2019 1 0,1703 4,5315 0,9171 28,9820 

    2020 1 0,1570 9,4086 0,1987 29,0517 

    2021 1 0,1320 10,5065 0,1731 29,0910 

12 EKAD 2019 1 0,0799 2,4291 0,1357 27,5987 

    2020 1 0,0887 4,5955 0,1361 27,7098 

    2021 1 0,0931 4,8808 0,1312 27,7842 

13 INAI 2019 1 0,0277 1,3724 2,7990 27,8240 

    2020 1 0,0029 0,9891 3,3433 27,9646 

    2021 1 0,0028 1,1275 2,9920 28,0651 

14 INKP 2019 1 0,0323 1,2430 1,1225 32,4179 
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    2020 1 0,0346 1,2936 0,9993 32,4287 

    2021 1 0,0587 1,3250 0,8867 32,5815 

15 INTP 2019 1 0,0662 7,9711 0,2005 30,9527 

    2020 1 0,0661 5,8378 0,2331 30,9395 

    2021 1 0,0684 4,9649 0,2675 30,8943 

16 IPOL 2019 1 0,0162 1,2001 0,6985 28,9958 

    2020 1 0,0304 1,4270 0,5948 29,0180 

    2021 1 0,0318 1,5145 0,6227 29,1798 

17 ISSP 2019 1 0,0247 1,2661 1,0733 29,4911 

    2020 1 0,0289 1,1341 0,8219 29,4355 

    2021 1 0,0685 1,7528 0,8741 29,5907 

18 KDSI 2019 1 0,0511 2,6796 1,0612 27,8571 

    2020 1 0,0483 2,4680 0,8776 27,8507 

    2021 1 0,0539 2,7224 0,8739 27,9302 

19 MDKA 2019 0 0,0728 2,5073 0,8145 30,2276 

    2020 0 0,0311 4,9892 0,6493 30,2161 

    2021 0 0,0261 5,4125 0,6405 30,6324 

20 MDKI 2019 1 0,0356 3,1707 0,1071 27,5518 

    2020 1 0,0412 3,7751 0,0941 27,6044 

    2021 1 0,0394 3,5822 0,0885 27,6163 

21 NIKL 2019 1 0,0177 1,6984 2,3237 28,3916 

    2020 1 0,0206 2,5666 1,7266 28,2636 

    2021 1 0,3123 2,0955 2,4398 28,7140 

22 SMBR 2019 1 0,0054 2,3025 0,5999 29,3486 

    2020 1 0,0019 4,2332 0,6835 29,3780 

    2021 1 0,0089 2,6974 0,6784 29,3919 

23 SMCB 2019 1 0,0255 0,9673 1,8023 30,6049 

    2020 1 0,0314 1,1115 1,7409 30,6630 

    2021 1 0,0335 1,4532 0,9220 30,6987 

24 SMGR 2019 1 0,0297 1,6630 1,2957 32,0106 

    2020 1 0,0343 1,7343 1,1379 31,9878 

    2021 1 0,0272 1,4857 0,8783 31,9684 

25 SPMA 2019 1 0,0552 1,7812 0,7220 28,4948 

    2020 1 0,0702 1,8709 0,5124 28,4709 

    2021 1 0,1072 2,6286 0,5126 28,6412 

26 SRSN 2019 1 0,0550 2,1751 0,5143 27,3816 

    2020 1 0,0487 2,0343 0,5426 27,5332 

    2021 1 0,0309 2,1499 0,4143 27,4804 

27 TALF 2019 1 0,0207 1,6234 0,3182 27,9155 

    2020 0 0,0125 1,3703 0,4453 28,0193 

    2021 1 0,0143 1,3537 0,4985 28,0821 
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28 TBMS 2019 1 0,0385 4,1051 3,2168 28,4067 

    2020 0 0,0287 3,2605 2,0500 28,4365 

    2021 1 0,0474 5,5262 1,5633 28,4709 

29 UNIC 2019 1 0,0518 3,4064 0,2472 28,7623 

    2020 1 0,1127 3,8676 0,2191 28,8714 

    2021 1 0,1983 5,4299 0,2160 29,1581 

30 WTON 2019 1 0,0494 1,2962 1,9466 29,9668 

    2020 0 0,0145 0,9446 1,5096 29,7721 

    2021 1 0,0091 0,8275 1,5895 29,8202 

31 ZINC 2019 1 0,1251 7,7936 0,8302 27,9882 

    2020 1 0,0209 4,2105 0,7171 27,9606 

    2021 1 0,0375 1,8755 1,3199 28,3529 
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TABULASI DATA OPINI AUDIT GOING CONCERN 

No Perusahaan Tahun Opini Audit Dummy 

1 AGII 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

2 AKPI 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

3 ALDO 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

4 ALKA 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Non Going Concern Audit Opinion 0 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

5 ANTM 2019 Non Going Concern Audit Opinion 0 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

6 BAJA 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

7 BMSR 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Non Going Concern Audit Opinion 0 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

8 BRMS 2019 Non Going Concern Audit Opinion 0 

    2020 Non Going Concern Audit Opinion 0 

    2021 Non Going Concern Audit Opinion 0 

9 BRPT 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

10 BTON 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

11 CITA 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

12 EKAD 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

13 INAI 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 
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14 INKP 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

15 INTP 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

16 IPOL 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

17 ISSP 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

18 KDSI 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

19 MDKA 2019 Non Going Concern Audit Opinion 0 

    2020 Non Going Concern Audit Opinion 0 

    2021 Non Going Concern Audit Opinion 0 

20 MDKI 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

21 NIKL 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

22 SMBR 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

23 SMCB 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

24 SMGR 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

25 SPMA 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

26 SRSN 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

27 TALF 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Non Going Concern Audit Opinion 0 
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    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

28 TBMS 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Non Going Concern Audit Opinion 0 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

29 UNIC 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

30 WTON 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Non Going Concern Audit Opinion 0 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 

31 ZINC 2019 Going Concern Audit Opinion 1 

    2020 Going Concern Audit Opinion 1 

    2021 Going Concern Audit Opinion 1 
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TABULASI DATA PROFITABILITAS 

No Perusahaan Tahun Laba Bersih Total Aset ROA 

1 AGII 2019 103.431.000.000 7.020.980.000.000 0,0147 

    2020 99.862.000.000 7.121.458.000.000 0,0140 

    2021 211.485.000.000 8.164.599.000.000 0,0259 

2 AKPI 2019 54.355.268.000 2.776.775.756.000 0,0196 

    2020 66.005.547.000 2.644.267.716.000 0,0250 

    2021 147.822.236.000 3.335.740.359.000 0,0443 

3 ALDO 2019 78.421.735.355 925.114.449.507 0,0848 

    2020 65.331.041.553 953.551.967.212 0,0685 

    2021 100.771.009.640 1.210.809.442.028 0,0832 

4 ALKA 2019 7.354.721.000 604.824.614.000 0,0122 

    2020 6.684.414.000 418.630.902.000 0,0160 

    2021 17.445.033.000 499.393.053.000 0,0349 

5 ANTM 2019 193.852.031.000 30.194.907.730.000 0,0064 

    2020 1.149.354.000.000 31.729.513.000.000 0,0362 

    2021 1.861.740.000.000 32.916.154.000.000 0,0566 

6 BAJA 2019 1.112.983.748 836.870.774.001 0,0013 

    2020 55.118.520.227 760.425.479.634 0,0725 

    2021 88.527.078.771 726.173.017.525 0,1219 

7 BMSR 2019 5.192.109.011 622.051.446.965 0,0083 

    2020 1.058.548.060 706.288.449.539 0,0015 

    2021 178.048.508.091 977.129.726.928 0,1822 

8 BRMS 2019 17.838.946.125 8.775.417.287.000 0,0020 

    2020 57.621.204.221 8.392.217.775.068 0,0069 

    2021 1.097.747.642.295 15.423.363.399.906 0,0712 

9 BRPT 2019 1.937.744.900.000 101.308.245.675.000 0,0191 

    2020 2.104.420.658.000 109.722.260.295.000 0,0192 

    2021 4.656.486.117.000 145.378.838.781.000 0,0320 

10 BTON 2019 1.367.612.129 230.561.123.774 0,0059 

    2020 4.486.083.939 234.905.016.318 0,0191 

    2021 9.635.958.498 270.669.540.064 0,0356 

11 CITA 2019 657.718.925.237 3.861.308.057.131 0,1703 

    2020 649.921.288.710 4.140.022.660.450 0,1570 

    2021 568.345.150.593 4.305.752.389.646 0,1320 

12 EKAD 2019 77.402.572.552 968.234.349.565 0,0799 

    2020 95.929.070.814 1.081.979.820.386 0,0887 

    2021 108.490.477.354 1.165.564.745.263 0,0931 

13 INAI 2019 33.558.115.185 1.212.894.403.676 0,0277 

    2020 3.991.581.552 1.395.969.637.457 0,0029 

    2021 4.319.665.242 1.543.478.061.330 0,0028 
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14 INKP 2019 3.870.270.950.000 119.921.415.250.000 0,0323 

    2020 4.195.671.029.000 121.233.376.513.000 0,0346 

    2021 8.290.850.509.000 141.239.918.295.000 0,0587 

15 INTP 2019 1.835.305.000.000 27.707.749.000.000 0,0662 

    2020 1.806.337.000.000 27.344.672.000.000 0,0661 

    2021 1.788.496.000.000 26.136.114.000.000 0,0684 

16 IPOL 2019 63.613.930.835 3.914.715.156.170 0,0162 

    2020 121.563.789.477 4.002.673.315.115 0,0304 

    2021 149.430.861.223 4.705.497.085.746 0,0318 

17 ISSP 2019 158.694.000.000 6.424.507.000.000 0,0247 

    2020 175.835.000.000 6.076.604.000.000 0,0289 

    2021 486.061.000.000 7.097.322.000.000 0,0685 

18 KDSI 2019 64.090.903.507 1.253.650.408.375 0,0511 

    2020 60.178.290.460 1.245.707.236.962 0,0483 

    2021 72.634.468.539 1.348.730.229.275 0,0539 

19 MDKA 2019 976.822.775.565 13.417.425.864.115 0,0728 

    2020 412.255.424.727 13.264.557.117.622 0,0311 

    2021 525.207.750.800 20.113.541.118.729 0,0261 

20 MDKI 2019 32.859.000.000 923.795.000.000 0,0356 

    2020 40.085.000.000 973.684.000.000 0,0412 

    2021 38.851.000.000 985.400.000.000 0,0394 

21 NIKL 2019 37.810.793.930 2.139.573.034.690 0,0177 

    2020 38.784.240.713 1.882.439.366.052 0,0206 

    2021 922.280.576.013 2.953.557.135.754 0,3123 

22 SMBR 2019 30.073.855.000 5.571.270.204.000 0,0054 

    2020 10.981.673.000 5.737.175.560.000 0,0019 

    2021 51.817.305.000 5.817.745.619.000 0,0089 

23 SMCB 2019 499.052.000.000 19.567.498.000.000 0,0255 

    2020 650.988.000.000 20.738.125.000.000 0,0314 

    2021 720.933.000.000 21.491.716.000.000 0,0335 

24 SMGR 2019 2.371.233.000.000 79.807.067.000.000 0,0297 

    2020 2.674.343.000.000 78.006.244.000.000 0,0343 

    2021 2.082.347.000.000 76.504.240.000.000 0,0272 

25 SPMA 2019 131.005.670.940 2.372.130.750.775 0,0552 

    2020 162.524.650.713 2.316.065.006.133 0,0702 

    2021 294.325.560.054 2.746.153.295.147 0,1072 

26 SRSN 2019 42.829.128.000 779.246.858.000 0,0550 

    2020 44.152.245.000 906.846.895.000 0,0487 

    2021 26.542.985.000 860.162.908.000 0,0309 

27 TALF 2019 27.456.246.966 1.329.083.050.439 0,0207 

    2020 18.488.700.221 1.474.472.516.166 0,0125 
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    2021 22.437.585.810 1.569.929.936.844 0,0143 

28 TBMS 2019 83.657.488.460 2.172.035.875.555 0,0385 

    2020 64.271.642.665 2.237.853.587.174 0,0287 

    2021 109.721.129.385 2.316.171.057.638 0,0474 

29 UNIC 2019 160.632.380.545 3.099.678.423.205 0,0518 

    2020 389.469.800.849 3.456.756.157.799 0,1127 

    2021 913.227.291.127 4.604.837.814.642 0,1983 

30 WTON 2019 510.711.733.403 10.337.895.087.207 0,0494 

    2020 123.147.079.420 8.509.017.299.594 0,0145 

    2021 81.433.957.569 8.928.183.492.920 0,0091 

31 ZINC 2019 178.831.833.792 1.429.301.171.225 0,1251 

    2020 29.122.291.312 1.390.448.759.495 0,0209 

    2021 77.195.656.470 2.058.393.395.416 0,0375 
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TABULASI DATA FINANCIAL DISTRESS 

No Perusahaan Tahun X1 X2 X3 X4 X5 Z 

1 AGII 2019 -0,0248 0,0395 0,0611 0,2405 0,3132 0,6296 

    2020 0,0015 0,0498 0,0420 0,3100 0,3067 0,7099 

    2021 0,0057 0,0631 0,1050 0,4259 0,3348 0,9345 

2 AKPI 2019 0,0218 0,1296 0,0878 0,0690 0,8091 1,1173 

    2020 0,0082 0,1565 0,0478 0,1073 0,8417 1,1614 

    2021 0,0305 0,1558 0,2065 0,1552 0,8087 1,3566 

3 ALDO 2019 0,1830 0,1452 0,4095 0,4848 1,1828 2,4053 

    2020 0,1749 0,1800 0,2736 0,7246 1,1575 2,5105 

    2021 0,1908 0,1937 0,3330 1,0770 1,2011 2,9957 

4 ALKA 2019 0,1044 0,0326 0,0511 0,1782 3,6605 4,0269 

    2020 0,1625 0,0618 0,0607 0,1782 4,8731 5,3363 

    2021 0,1711 0,0837 0,1074 0,1473 6,9355 7,4449 

5 ANTM 2019 0,0563 0,2085 0,0707 0,7029 1,0814 2,1198 

    2020 0,0361 0,2217 0,1607 1,5390 0,8610 2,8184 

    2021 0,1125 0,2519 0,2873 1,8800 1,1656 3,6974 

6 BAJA 2019 -0,0959 0,0000 0,0187 0,0615 1,2791 1,2634 

    2020 -0,0539 0,0000 0,1995 0,1386 1,5814 1,8657 

    2021 0,3276 0,0000 0,5588 0,4931 1,8890 3,2685 

7 BMSR 2019 0,1960 0,0000 0,0315 0,1085 4,6687 5,0047 

    2020 0,0768 0,0000 0,0555 0,0672 3,6702 3,8698 

    2021 0,1783 0,0000 0,7690 0,1903 3,3802 4,5178 

8 BRMS 2019 -0,0872 0,0000 0,0061 0,1778 0,0072 0,1039 

    2020 -0,0245 0,0000 0,0731 1,7101 0,0142 1,7729 

    2021 0,1209 0,0000 0,3844 3,9664 0,0108 4,4824 

9 BRPT 2019 0,0721 0,0213 0,1197 0,9006 0,3338 1,4475 

    2020 0,0892 0,0243 0,1012 0,6390 0,3029 1,1567 

    2021 0,1887 0,0285 0,1618 0,4302 0,3408 1,1500 

10 BTON 2019 0,4584 0,6092 0,0389 1,3708 0,5295 3,0068 

    2020 0,4685 0,6141 0,0621 1,9637 0,4824 3,5908 

    2021 0,4409 0,5631 0,1442 1,7836 0,4157 3,3476 

11 CITA 2019 -0,0852 0,3610 0,6825 2,5665 1,0066 4,5315 

    2020 0,1122 0,3929 0,6318 7,2243 1,0473 9,4086 

    2021 0,1119 0,4191 0,4830 8,4314 1,0612 10,5065 

12 EKAD 2019 0,3082 0,4376 0,3589 0,5429 0,7816 2,4291 

    2020 0,3210 0,4475 0,3547 2,8530 0,6194 4,5955 

    2021 0,3450 0,4701 0,3671 3,1593 0,5393 4,8808 

13 INAI 2019 0,0380 0,0795 0,1233 0,1310 1,0007 1,3724 

    2020 0,0568 0,0556 0,0584 0,0827 0,7356 0,9891 

    2021 0,0104 0,0550 0,0659 0,0672 0,9291 1,1275 
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14 INKP 2019 0,2009 0,1787 0,1454 0,3397 0,3783 1,2430 

    2020 0,2041 0,2032 0,1402 0,3953 0,3507 1,2936 

    2021 0,1946 0,2393 0,2293 0,2709 0,3909 1,3250 

15 INTP 2019 0,2309 0,5545 0,2550 6,3566 0,5741 7,9711 

    2020 0,2120 0,5339 0,2441 4,3301 0,5177 5,8378 

    2021 0,1835 0,5596 0,2656 3,3921 0,5641 4,9649 

16 IPOL 2019 0,0318 0,2072 0,0739 0,1563 0,7309 1,2001 

    2020 0,0673 0,2278 0,1379 0,2900 0,7040 1,4270 

    2021 0,0895 0,2311 0,1404 0,2548 0,7988 1,5145 

17 ISSP 2019 0,1121 0,1153 0,1128 0,1670 0,7590 1,2661 

    2020 0,1122 0,1464 0,0793 0,1762 0,6201 1,1341 

    2021 0,1678 0,1771 0,2887 0,3629 0,7563 1,7528 

18 KDSI 2019 0,0696 0,2872 0,2353 0,3083 1,7792 2,6796 

    2020 0,1501 0,3292 0,2069 0,2410 1,5407 2,4680 

    2021 0,1980 0,3427 0,2273 0,2961 1,6583 2,7224 

19 MDKA 2019 -0,0372 0,1345 0,3543 1,6339 0,4218 2,5073 

    2020 0,0055 0,1705 0,1879 4,2798 0,3455 4,9892 

    2021 0,0640 0,1478 0,1378 4,7655 0,2974 5,4125 

20 MDKI 2019 0,1978 0,0869 0,1429 2,3655 0,3777 3,1707 

    2020 0,2120 0,0992 0,1599 2,9454 0,3587 3,7751 

    2021 0,2175 0,1077 0,1483 2,7062 0,4024 3,5822 

21 NIKL 2019 0,0674 0,0000 0,0798 0,4782 1,0730 1,6984 

    2020 0,1015 0,0000 0,0855 1,2847 1,0949 2,5666 

    2021 0,1098 0,1890 0,1833 0,4932 1,1202 2,0955 

22 SMBR 2019 0,0777 0,0432 0,0483 1,7753 0,3582 2,3025 

    2020 0,0314 0,0289 0,0197 3,8536 0,2995 4,2332 

    2021 0,1034 0,0348 0,0365 2,2222 0,3005 2,6974 

23 SMCB 2019 0,0089 0,0000 0,0647 0,3296 0,5640 0,9673 

    2020 0,0026 0,0242 0,2464 0,3518 0,4864 1,1115 

    2021 0,0447 0,0440 0,2226 0,6210 0,5209 1,4532 

24 SMGR 2019 0,0397 0,3133 0,1244 0,6807 0,5048 1,6630 

    2020 0,0373 0,3451 0,1390 0,7629 0,4500 1,7343 

    2021 0,0099 0,3619 0,1409 0,5169 0,4560 1,4857 

25 SPMA 2019 0,1060 0,1861 0,2314 0,2000 1,0578 1,7812 

    2020 0,0845 0,2462 0,2623 0,3509 0,9271 1,8709 

    2021 0,1445 0,1597 0,4271 0,8817 1,0156 2,6286 

26 SRSN 2019 0,2942 0,1272 0,2274 0,6497 0,8766 2,1751 

    2020 0,2471 0,1378 0,2091 0,4598 0,9806 2,0343 

    2021 0,2629 0,1653 0,1165 0,5519 1,0533 2,1499 

27 TALF 2019 0,1593 0,1954 0,0924 0,4820 0,6943 1,6234 

    2020 0,1103 0,1825 0,0603 0,3253 0,6918 1,3703 
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    2021 0,1164 0,1852 0,0615 0,3244 0,6661 1,3537 

28 TBMS 2019 0,0385 0,0633 0,1605 0,0590 3,7837 4,1051 

    2020 0,0978 0,0814 0,1147 0,0964 2,8703 3,2605 

    2021 0,1376 0,1213 0,1930 0,1890 4,8853 5,5262 

29 UNIC 2019 0,3942 0,3460 0,1943 1,0090 1,4628 3,4064 

    2020 0,4316 0,3886 0,4908 1,2179 1,3387 3,8676 

    2021 0,4598 0,4445 0,7805 2,4800 1,2651 5,4299 

30 WTON 2019 0,0675 0,1154 0,1882 0,2412 0,6838 1,2962 

    2020 0,0456 0,0119 0,0477 0,2761 0,5634 0,9446 

    2021 0,0446 0,1091 0,0274 0,1643 0,4821 0,8275 

31 ZINC 2019 0,0700 0,1303 0,5307 6,4447 0,6180 7,7936 

    2020 0,0277 0,1526 0,1238 3,4699 0,4365 4,2105 

    2021 0,2112 0,1361 0,1707 0,9508 0,4067 1,8755 
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TABULASI DATA LEVERAGE 

No Perusahaan Tahun Total Liabilitas Total Ekuitas DER 

1 AGII 2019 3.721.416.000.000 3.299.564.000.000 1,1279 

    2020 3.739.317.000.000 3.382.141.000.000 1,1056 

    2021 4.581.674.000.000 3.582.925.000.000 1,2788 

2 AKPI 2019 1.531.819.965.000 1.244.955.791.000 1,2304 

    2020 1.330.380.957.000 1.313.886.759.000 1,0126 

    2021 1.872.726.945.000 1.463.013.414.000 1,2800 

3 ALDO 2019 391.708.143.237 533.406.306.270 0,7344 

    2020 363.428.319.392 590.123.647.820 0,6159 

    2021 507.406.880.546 703.402.561.482 0,7214 

4 ALKA 2019 500.032.251.000 104.792.363.000 4,7716 

    2020 313.427.196.000 105.203.706.000 2,9792 

    2021 370.570.531.000 128.822.522.000 2,8766 

5 ANTM 2019 12.061.488.555.000 18.133.419.175.000 0,6652 

    2020 12.690.064.000.000 19.039.449.000.000 0,6665 

    2021 12.079.056.000.000 20.837.098.000.000 0,5797 

6 BAJA 2019 762.683.580.285 74.187.193.716 10,2805 

    2020 632.586.391.148 127.839.088.486 4,9483 

    2021 512.088.665.876 214.084.351.649 2,3920 

7 BMSR 2019 470.984.702.673 151.066.744.292 3,1177 

    2020 579.289.214.412 126.999.235.127 4,5614 

    2021 670.462.276.916 306.667.450.012 2,1863 

8 BRMS 2019 2.717.787.212.595 6.057.630.074.405 0,4487 

    2020 1.447.443.464.563 6.944.774.310.505 0,2084 

    2021 1.585.928.127.108 13.837.435.272.798 0,1146 

9 BRPT 2019 62.437.587.940.000 38.870.657.735.000 1,6063 

    2020 67.523.733.262.000 42.198.527.033.000 1,6001 

    2021 78.253.481.956.000 67.125.356.825.000 1,1658 

10 BTON 2019 46.327.027.431 230.561.123.774 0,2009 

    2020 46.198.587.257 188.706.429.061 0,2448 

    2021 72.903.934.431 197.765.605.633 0,3686 

11 CITA 2019 1.847.122.969.502 2.014.185.087.629 0,9171 

    2020 686.128.746.815 3.453.893.913.635 0,1987 

    2021 635.243.465.372 3.670.508.924.274 0,1731 

12 EKAD 2019 115.690.798.743 852.543.550.822 0,1357 

    2020 129.617.262.724 952.362.557.662 0,1361 

    2021 135.165.299.199 1.030.399.446.064 0,1312 

13 INAI 2019 893.625.998.063 319.268.405.613 2,7990 

    2020 1.074.565.554.861 321.404.082.596 3,3433 

    2021 1.156.834.558.736 386.643.502.594 2,9920 
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14 INKP 2019 63.421.341.165.000 56.500.074.085.000 1,1225 

    2020 60.595.277.622.000 60.638.098.891.000 0,9993 

    2021 66.380.651.285.000 74.859.267.010.000 0,8867 

15 INTP 2019 4.627.488.000.000 23.080.261.000.000 0,2005 

    2020 5.168.424.000.000 22.176.248.000.000 0,2331 

    2021 5.515.150.000.000 20.620.964.000.000 0,2675 

16 IPOL 2019 1.609.884.951.220 2.304.830.204.950 0,6985 

    2020 1.492.865.244.544 2.509.808.070.571 0,5948 

    2021 1.805.746.278.123 2.899.750.807.623 0,6227 

17 ISSP 2019 3.325.841.000.000 3.098.666.000.000 1,0733 

    2020 2.741.264.000.000 3.335.340.000.000 0,8219 

    2021 3.310.209.000.000 3.787.113.000.000 0,8741 

18 KDSI 2019 645.444.999.358 608.205.409.017 1,0612 

    2020 582.239.031.320 663.468.205.642 0,8776 

    2021 628.998.263.092 719.731.966.183 0,8739 

19 MDKA 2019 6.022.959.786.935 7.394.466.077.180 0,8145 

    2020 5.221.894.041.633 8.042.663.075.989 0,6493 

    2021 7.852.637.736.622 12.260.903.382.107 0,6405 

20 MDKI 2019 89.397.000.000 834.398.000.000 0,1071 

    2020 83.704.000.000 889.980.000.000 0,0941 

    2021 80.106.000.000 905.294.000.000 0,0885 

21 NIKL 2019 1.495.832.668.785 643.740.365.905 2,3237 

    2020 1.192.032.688.070 690.406.677.982 1,7266 

    2021 2.094.919.891.178 858.637.244.576 2,4398 

22 SMBR 2019 2.088.977.112.000 3.482.293.092.000 0,5999 

    2020 2.329.286.953.000 3.407.888.607.000 0,6835 

    2021 2.351.501.098.000 3.466.244.521.000 0,6784 

23 SMCB 2019 12.584.886.000.000 6.982.612.000.000 1,8023 

    2020 13.171.946.000.000 7.566.179.000.000 1,7409 

    2021 10.309.519.000.000 11.182.197.000.000 0,9220 

24 SMGR 2019 43.915.143.000.000 33.891.924.000.000 1,2957 

    2020 40.571.674.000.000 35.653.335.000.000 1,1379 

    2021 34.940.122.000.000 39.782.883.000.000 0,8783 

25 SPMA 2019 994.592.156.971 1.377.538.593.804 0,7220 

    2020 784.672.948.574 1.531.392.057.559 0,5124 

    2021 930.679.950.301 1.815.473.344.846 0,5126 

26 SRSN 2019 264.646.295.000 514.600.563.000 0,5143 

    2020 318.959.497.000 587.887.398.000 0,5426 

    2021 251.955.480.000 608.207.428.000 0,4143 

27 TALF 2019 320.791.791.518 1.008.291.258.921 0,3182 

    2020 454.287.199.938 1.020.185.316.228 0,4453 
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    2021 522.245.888.520 1.047.684.048.324 0,4985 

28 TBMS 2019 2.172.035.875.555 675.222.598.960 3,2168 

    2020 1.504.136.570.217 733.717.016.957 2,0500 

    2021 1.412.580.781.614 903.590.276.024 1,5633 

29 UNIC 2019 614.308.351.020 2.485.370.072.185 0,2472 

    2020 621.306.591.214 2.835.449.566.585 0,2191 

    2021 817.986.468.587 3.786.851.346.055 0,2160 

30 WTON 2019 6.829.449.147.200 3.508.445.940.007 1,9466 

    2020 5.118.444.300.470 3.390.572.999.124 1,5096 

    2021 5.480.299.148.683 3.447.884.344.237 1,5895 

31 ZINC 2019 648.343.183.551 780.957.987.674 0,8302 

    2020 580.686.358.449 809.762.401.046 0,7171 

    2021 1.171.122.620.364 887.270.775.052 1,3199 
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TABULASI DATA UKURAN PERUSAHAAN 

No Perusahaan Tahun Total Aset LN 

1 AGII 2019 7.020.980.000.000 29,5799 

    2020 7.121.458.000.000 29,5941 

    2021 8.164.599.000.000 29,7308 

2 AKPI 2019 2.776.775.756.000 28,6523 

    2020 2.644.267.716.000 28,6034 

    2021 3.335.740.359.000 28,8357 

3 ALDO 2019 925.114.449.507 27,5532 

    2020 953.551.967.212 27,5835 

    2021 1.210.809.442.028 27,8223 

4 ALKA 2019 604.824.614.000 27,1282 

    2020 418.630.902.000 26,7603 

    2021 499.393.053.000 26,9367 

5 ANTM 2019 30.194.907.730.000 31,0387 

    2020 31.729.513.000.000 31,0883 

    2021 32.916.154.000.000 31,1250 

6 BAJA 2019 836.870.774.001 27,4529 

    2020 760.425.479.634 27,3571 

    2021 726.173.017.525 27,3111 

7 BMSR 2019 622.051.446.965 27,1563 

    2020 706.288.449.539 27,2833 

    2021 977.129.726.928 27,6079 

8 BRMS 2019 8.775.417.287.000 29,8030 

    2020 8.392.217.775.068 29,7583 

    2021 15.423.363.399.906 30,3669 

9 BRPT 2019 101.308.245.675.000 32,2492 

    2020 109.722.260.295.000 32,3290 

    2021 145.378.838.781.000 32,6104 

10 BTON 2019 230.561.123.774 26,1638 

    2020 234.905.016.318 26,1824 

    2021 270.669.540.064 26,3242 

11 CITA 2019 3.861.308.057.131 28,9820 

    2020 4.140.022.660.450 29,0517 

    2021 4.305.752.389.646 29,0910 

12 EKAD 2019 968.234.349.565 27,5987 

    2020 1.081.979.820.386 27,7098 

    2021 1.165.564.745.263 27,7842 

13 INAI 2019 1.212.894.403.676 27,8240 

    2020 1.395.969.637.457 27,9646 

    2021 1.543.478.061.330 28,0651 
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14 INKP 2019 119.921.415.250.000 32,4179 

    2020 121.233.376.513.000 32,4287 

    2021 141.239.918.295.000 32,5815 

15 INTP 2019 27.707.749.000.000 30,9527 

    2020 27.344.672.000.000 30,9395 

    2021 26.136.114.000.000 30,8943 

16 IPOL 2019 3.914.715.156.170 28,9958 

    2020 4.002.673.315.115 29,0180 

    2021 4.705.497.085.746 29,1798 

17 ISSP 2019 6.424.507.000.000 29,4911 

    2020 6.076.604.000.000 29,4355 

    2021 7.097.322.000.000 29,5907 

18 KDSI 2019 1.253.650.408.375 27,8571 

    2020 1.245.707.236.962 27,8507 

    2021 1.348.730.229.275 27,9302 

19 MDKA 2019 13.417.425.864.115 30,2276 

    2020 13.264.557.117.622 30,2161 

    2021 20.113.541.118.729 30,6324 

20 MDKI 2019 923.795.000.000 27,5518 

    2020 973.684.000.000 27,6044 

    2021 985.400.000.000 27,6163 

21 NIKL 2019 2.139.573.034.690 28,3916 

    2020 1.882.439.366.052 28,2636 

    2021 2.953.557.135.754 28,7140 

22 SMBR 2019 5.571.270.204.000 29,3486 

    2020 5.737.175.560.000 29,3780 

    2021 5.817.745.619.000 29,3919 

23 SMCB 2019 19.567.498.000.000 30,6049 

    2020 20.738.125.000.000 30,6630 

    2021 21.491.716.000.000 30,6987 

24 SMGR 2019 79.807.067.000.000 32,0106 

    2020 78.006.244.000.000 31,9878 

    2021 76.504.240.000.000 31,9684 

25 SPMA 2019 2.372.130.750.775 28,4948 

    2020 2.316.065.006.133 28,4709 

    2021 2.746.153.295.147 28,6412 

26 SRSN 2019 779.246.858.000 27,3816 

    2020 906.846.895.000 27,5332 

    2021 860.162.908.000 27,4804 

27 TALF 2019 1.329.083.050.439 27,9155 

    2020 1.474.472.516.166 28,0193 
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    2021 1.569.929.936.844 28,0821 

28 TBMS 2019 2.172.035.875.555 28,4067 

    2020 2.237.853.587.174 28,4365 

    2021 2.316.171.057.638 28,4709 

29 UNIC 2019 3.099.678.423.205 28,7623 

    2020 3.456.756.157.799 28,8714 

    2021 4.604.837.814.642 29,1581 

30 WTON 2019 10.337.895.087.207 29,9668 

    2020 8.509.017.299.594 29,7721 

    2021 8.928.183.492.920 29,8202 

31 ZINC 2019 1.429.301.171.225 27,9882 

    2020 1.390.448.759.495 27,9606 

    2021 2.058.393.395.416 28,3529 
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TABULASI DATA FINANCIAL DISTRESS X1 

No Perusahaan Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar Total Aset 0,717*X1 

1 AGII 2019 1.696.015.000.000 1.938.711.000.000 7.020.980.000.000 -0,0248 

    2020 1.629.893.000.000 1.615.068.000.000 7.121.458.000.000 0,0015 

    2021 2.044.419.000.000 1.979.987.000.000 8.164.599.000.000 0,0057 

2 AKPI 2019 1.087.597.237.000 1.003.137.696.000 2.776.775.756.000 0,0218 

    2020 910.024.936.000 879.913.552.000 2.644.267.716.000 0,0082 

    2021 1.304.656.069.000 1.162.789.501.000 3.335.740.359.000 0,0305 

3 ALDO 2019 527.212.418.930 291.076.212.712 925.114.449.507 0,1830 

    2020 536.525.873.066 303.886.581.958 953.551.967.212 0,1749 

    2021 710.233.784.991 387.942.345.634 1.210.809.442.028 0,1908 

4 ALKA 2019 586.263.457.000 498.178.849.000 604.824.614.000 0,1044 

    2020 407.951.601.000 313.064.440.000 418.630.902.000 0,1625 

    2021 488.110.333.000 368.953.409.000 499.393.053.000 0,1711 

5 ANTM 2019 7.665.239.260.000 5.293.238.393.000 30.194.907.730.000 0,0563 

    2020 9.150.514.000.000 7.553.261.000.000 31.729.513.000.000 0,0361 

    2021 11.728.143.000.000 6.562.383.000.000 32.916.154.000.000 0,1125 

6 BAJA 2019 636.445.607.431 748.332.823.419 836.870.774.001 -0,0959 

    2020 562.587.933.413 619.717.175.037 760.425.479.634 -0,0539 

    2021 543.722.430.669 211.939.279.423 726.173.017.525 0,3276 

7 BMSR 2019 513.595.870.057 343.509.001.933 622.051.446.965 0,1960 

    2020 573.371.912.476 497.735.678.708 706.288.449.539 0,0768 

    2021 844.001.455.742 601.013.420.572 977.129.726.928 0,1783 

8 BRMS 2019 534.495.279.045 1.602.273.639.330 8.775.417.287.000 -0,0872 

    2020 670.518.859.700 957.591.148.831 8.392.217.775.068 -0,0245 

    2021 3.921.474.554.054 1.320.122.285.313 15.423.363.399.906 0,1209 

9 BRPT 2019 25.785.815.965.000 15.594.981.675.000 101.308.245.675.000 0,0721 

    2020 29.346.724.113.000 15.689.279.184.000 109.722.260.295.000 0,0892 

    2021 56.072.064.061.000 17.820.863.350.000 145.378.838.781.000 0,1887 

10 BTON 2019 189.163.251.018 41.766.036.803 230.561.123.774 0,4584 

    2020 194.827.419.339 41.344.686.413 234.905.016.318 0,4685 

    2021 233.819.274.627 67.363.136.940 270.669.540.064 0,4409 

11 CITA 2019 971.407.339.213 1.430.330.374.800 3.861.308.057.131 -0,0852 

    2020 1.248.596.075.999 600.627.663.847 4.140.022.660.450 0,1122 

    2021 1.227.615.176.899 555.917.657.294 4.305.752.389.646 0,1119 

12 EKAD 2019 486.522.278.448 70.337.529.585 968.234.349.565 0,3082 

    2020 552.493.858.098 68.166.758.308 1.081.979.820.386 0,3210 

    2021 643.773.422.158 82.981.081.779 1.165.564.745.263 0,3450 

13 INAI 2019 883.710.927.664 819.488.911.354 1.212.894.403.676 0,0380 

    2020 1.096.189.237.368 985.505.542.124 1.395.969.637.457 0,0568 

    2021 1.108.631.451.996 1.086.320.642.719 1.543.478.061.330 0,0104 
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14 INKP 2019 59.449.429.585.000 25.854.084.165.000 119.921.415.250.000 0,2009 

    2020 61.950.190.517.000 27.437.374.954.000 121.233.376.513.000 0,2041 

    2021 73.969.175.568.000 35.632.618.451.000 141.239.918.295.000 0,1946 

15 INTP 2019 12.829.494.000.000 3.907.492.000.000 27.707.749.000.000 0,2309 

    2020 12.299.306.000.000 4.215.956.000.000 27.344.672.000.000 0,2120 

    2021 11.336.733.000.000 4.646.506.000.000 26.136.114.000.000 0,1835 

16 IPOL 2019 1.481.872.569.450 1.308.213.896.990 3.914.715.156.170 0,0318 

    2020 1.606.835.642.981 1.231.401.372.754 4.002.673.315.115 0,0673 

    2021 2.065.209.836.917 1.478.131.575.456 4.705.497.085.746 0,0895 

17 ISSP 2019 3.547.289.000.000 2.542.901.000.000 6.424.507.000.000 0,1121 

    2020 3.113.612.000.000 2.162.323.000.000 6.076.604.000.000 0,1122 

    2021 4.422.689.000.000 2.761.503.000.000 7.097.322.000.000 0,1678 

18 KDSI 2019 629.203.673.926 507.508.226.950 1.253.650.408.375 0,0696 

    2020 664.566.559.707 403.756.303.700 1.245.707.236.962 0,1501 

    2021 801.833.794.863 429.460.722.343 1.348.730.229.275 0,1980 

19 MDKA 2019 2.888.134.778.620 3.583.637.363.215 13.417.425.864.115 -0,0372 

    2020 2.843.935.797.493 2.742.750.879.664 13.264.557.117.622 0,0055 

    2021 6.470.396.957.164 4.675.905.391.529 20.113.541.118.729 0,0640 

20 MDKI 2019 296.904.000.000 42.109.000.000 923.795.000.000 0,1978 

    2020 322.659.000.000 34.759.000.000 973.684.000.000 0,2120 

    2021 342.575.000.000 43.588.000.000 985.400.000.000 0,2175 

21 NIKL 2019 1.659.999.508.440 1.459.013.343.515 2.139.573.034.690 0,0674 

    2020 1.414.550.337.459 1.148.083.540.234 1.882.439.366.052 0,1015 

    2021 2.509.678.277.410 2.057.301.894.679 2.953.557.135.754 0,1098 

22 SMBR 2019 1.071.983.297.000 468.526.329.000 5.571.270.204.000 0,0777 

    2020 1.101.657.425.000 850.138.636.000 5.737.175.560.000 0,0314 

    2021 1.311.881.924.000 473.114.288.000 5.817.745.619.000 0,1034 

23 SMCB 2019 3.206.838.000.000 2.963.506.000.000 19.567.498.000.000 0,0089 

    2020 4.216.215.000.000 4.141.265.000.000 20.738.125.000.000 0,0026 

    2021 5.238.269.000.000 3.899.406.000.000 21.491.716.000.000 0,0447 

24 SMGR 2019 16.658.531.000.000 12.240.252.000.000 79.807.067.000.000 0,0397 

    2020 15.564.604.000.000 11.506.163.000.000 78.006.244.000.000 0,0373 

    2021 15.270.235.000.000 14.210.166.000.000 76.504.240.000.000 0,0099 

25 SPMA 2019 916.211.954.071 565.569.011.340 2.372.130.750.775 0,1060 

    2020 645.476.167.999 372.561.061.935 2.316.065.006.133 0,0845 

    2021 1.004.400.966.183 450.774.754.651 2.746.153.295.147 0,1445 

26 SRSN 2019 537.425.364.000 217.673.718.000 779.246.858.000 0,2942 

    2020 579.393.962.000 266.837.335.000 906.846.895.000 0,2471 

    2021 528.387.932.000 213.017.466.000 860.162.908.000 0,2629 

27 TALF 2019 468.877.107.644 173.578.114.300 1.329.083.050.439 0,1593 

    2020 490.284.080.260 263.432.699.854 1.474.472.516.166 0,1103 
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    2021 521.288.543.863 266.457.069.558 1.569.929.936.844 0,1164 

28 TBMS 2019 1.610.756.090.125 1.494.036.566.295 2.172.035.875.555 0,0385 

    2020 1.807.371.270.034 1.502.191.676.979 2.237.853.587.174 0,0978 

    2021 1.855.355.465.337 1.410.731.350.868 2.316.171.057.638 0,1376 

29 UNIC 2019 2.252.210.148.370 548.001.648.740 3.099.678.423.205 0,3942 

    2020 2.613.669.267.771 532.868.142.547 3.456.756.157.799 0,4316 

    2021 3.704.550.828.384 751.273.374.079 4.604.837.814.642 0,4598 

30 WTON 2019 7.168.912.545.835 6.195.054.960.778 10.337.895.087.207 0,0675 

    2020 5.248.208.303.785 4.706.620.585.979 8.509.017.299.594 0,0456 

    2021 5.493.814.196.175 4.938.393.406.640 8.928.183.492.920 0,0446 

31 ZINC 2019 424.428.805.102 284.884.855.892 1.429.301.171.225 0,0700 

    2020 362.744.240.649 309.088.351.977 1.390.448.759.495 0,0277 

    2021 713.997.609.183 107.682.042.891 2.058.393.395.416 0,2112 
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TABULASI DATA FINANCIAL DISTRESS X2 

No Perusahaan Tahun Laba Ditahan Total Aset 0,847*X2 

1 AGII 2019 327.593.000.000 7.020.980.000.000 0,0395 

    2020 419.005.000.000 7.121.458.000.000 0,0498 

    2021 608.600.000.000 8.164.599.000.000 0,0631 

2 AKPI 2019 424.957.640.000 2.776.775.756.000 0,1296 

    2020 488.473.017.000 2.644.267.716.000 0,1565 

    2021 613.498.068.000 3.335.740.359.000 0,1558 

3 ALDO 2019 158.550.637.496 925.114.449.507 0,1452 

    2020 202.587.859.155 953.551.967.212 0,1800 

    2021 276.900.978.702 1.210.809.442.028 0,1937 

4 ALKA 2019 23.298.811.000 604.824.614.000 0,0326 

    2020 30.529.541.000 418.630.902.000 0,0618 

    2021 49.342.468.000 499.393.053.000 0,0837 

5 ANTM 2019 7.432.160.733.000 30.194.907.730.000 0,2085 

    2020 8.305.449.000.000 31.729.513.000.000 0,2217 

    2021 9.790.892.000.000 32.916.154.000.000 0,2519 

6 BAJA 2019 0 836.870.774.001 0,0000 

    2020 0 760.425.479.634 0,0000 

    2021 0 726.173.017.525 0,0000 

7 BMSR 2019 0 622.051.446.965 0,0000 

    2020 0 706.288.449.539 0,0000 

    2021 0 977.129.726.928 0,0000 

8 BRMS 2019 0 8.775.417.287.000 0,0000 

    2020 0 8.392.217.775.068 0,0000 

    2021 0 15.423.363.399.906 0,0000 

9 BRPT 2019 2.545.176.725.000 101.308.245.675.000 0,0213 

    2020 3.145.986.313.000 109.722.260.295.000 0,0243 

    2021 4.895.943.399.000 145.378.838.781.000 0,0285 

10 BTON 2019 165.833.250.855 230.561.123.774 0,6092 

    2020 170.319.334.794 234.905.016.318 0,6141 

    2021 179.955.293.292 270.669.540.064 0,5631 

11 CITA 2019 1.645.954.199.118 3.861.308.057.131 0,3610 

    2020 1.920.643.343.892 4.140.022.660.450 0,3929 

    2021 2.130.637.836.656 4.305.752.389.646 0,4191 

12 EKAD 2019 500.231.376.509 968.234.349.565 0,4376 

    2020 571.664.170.983 1.081.979.820.386 0,4475 

    2021 646.926.708.288 1.165.564.745.263 0,4701 

13 INAI 2019 113.826.569.832 1.212.894.403.676 0,0795 

    2020 91.626.445.763 1.395.969.637.457 0,0556 

    2021 100.227.358.176 1.543.478.061.330 0,0550 



97

14 INKP 2019 25.302.818.450.000 119.921.415.250.000 0,1787 

    2020 29.084.602.583.000 121.233.376.513.000 0,2032 

    2021 39.901.823.079.000 141.239.918.295.000 0,2393 

15 INTP 2019 18.140.782.000.000 27.707.749.000.000 0,5545 

    2020 17.236.769.000.000 27.344.672.000.000 0,5339 

    2021 17.269.148.000.000 26.136.114.000.000 0,5596 

16 IPOL 2019 957.772.322.780 3.914.715.156.170 0,2072 

    2020 1.076.319.374.090 4.002.673.315.115 0,2278 

    2021 1.283.720.877.161 4.705.497.085.746 0,2311 

17 ISSP 2019 874.181.000.000 6.424.507.000.000 0,1153 

    2020 1.050.006.000.000 6.076.604.000.000 0,1464 

    2021 1.483.676.000.000 7.097.322.000.000 0,1771 

18 KDSI 2019 425.101.070.845 1.253.650.408.375 0,2872 

    2020 484.229.952.151 1.245.707.236.962 0,3292 

    2021 545.739.420.690 1.348.730.229.275 0,3427 

19 MDKA 2019 2.130.227.386.105 13.417.425.864.115 0,1345 

    2020 2.670.051.437.646 13.264.557.117.622 0,1705 

    2021 3.510.549.010.241 20.113.541.118.729 0,1478 

20 MDKI 2019 94.785.000.000 923.795.000.000 0,0869 

    2020 114.043.000.000 973.684.000.000 0,0992 

    2021 125.312.000.000 985.400.000.000 0,1077 

21 NIKL 2019 0 2.139.573.034.690 0,0000 

    2020 0 1.882.439.366.052 0,0000 

    2021 658.885.903.243 2.953.557.135.754 0,1890 

22 SMBR 2019 283.943.118.000 5.571.270.204.000 0,0432 

    2020 195.420.158.000 5.737.175.560.000 0,0289 

    2021 239.059.534.000 5.817.745.619.000 0,0348 

23 SMCB 2019 0 19.567.498.000.000 0,0000 

    2020 591.989.000.000 20.738.125.000.000 0,0242 

    2021 1.117.626.000.000 21.491.716.000.000 0,0440 

24 SMGR 2019 29.520.945.000.000 79.807.067.000.000 0,3133 

    2020 31.786.487.000.000 78.006.244.000.000 0,3451 

    2021 32.690.749.000.000 76.504.240.000.000 0,3619 

25 SPMA 2019 521.132.145.606 2.372.130.750.775 0,1861 

    2020 673.100.230.747 2.316.065.006.133 0,2462 

    2021 517.634.146.869 2.746.153.295.147 0,1597 

26 SRSN 2019 117.024.208.000 779.246.858.000 0,1272 

    2020 147.514.029.000 906.846.895.000 0,1378 

    2021 167.834.059.000 860.162.908.000 0,1653 

27 TALF 2019 306.643.568.400 1.329.083.050.439 0,1954 

    2020 317.725.304.268 1.474.472.516.166 0,1825 
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    2021 343.308.407.868 1.569.929.936.844 0,1852 

28 TBMS 2019 162.415.266.650 2.172.035.875.555 0,0633 

    2020 214.947.231.439 2.237.853.587.174 0,0814 

    2021 331.667.401.542 2.316.171.057.638 0,1213 

29 UNIC 2019 1.266.379.200.450 3.099.678.423.205 0,3460 

    2020 1.585.909.483.838 3.456.756.157.799 0,3886 

    2021 2.416.477.073.406 4.604.837.814.642 0,4445 

30 WTON 2019 1.408.926.053.627 10.337.895.087.207 0,1154 

    2020 119.716.376.301 8.509.017.299.594 0,0119 

    2021 1.150.287.551.421 8.928.183.492.920 0,1091 

31 ZINC 2019 219.798.316.841 1.429.301.171.225 0,1303 

    2020 250.537.375.542 1.390.448.759.495 0,1526 

    2021 330.763.589.730 2.058.393.395.416 0,1361 
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TABULASI DATA FINANCIAL DISTRESS X3 

No Perusahaan Tahun Laba Sebelum Bunga & Pajak Total Aset 3,107*X3 

1 AGII 2019 138.137.000.000 7.020.980.000.000 0,0611 

    2020 96.179.000.000 7.121.458.000.000 0,0420 

    2021 275.898.000.000 8.164.599.000.000 0,1050 

2 AKPI 2019 78.501.405.000 2.776.775.756.000 0,0878 

    2020 40.676.936.000 2.644.267.716.000 0,0478 

    2021 221.678.190.000 3.335.740.359.000 0,2065 

3 ALDO 2019 121.937.309.241 925.114.449.507 0,4095 

    2020 83.963.236.519 953.551.967.212 0,2736 

    2021 129.768.148.235 1.210.809.442.028 0,3330 

4 ALKA 2019 9.944.133.000 604.824.614.000 0,0511 

    2020 8.177.691.000 418.630.902.000 0,0607 

    2021 17.262.076.000 499.393.053.000 0,1074 

5 ANTM 2019 687.034.053.000 30.194.907.730.000 0,0707 

    2020 1.641.178.000.000 31.729.513.000.000 0,1607 

    2021 3.043.509.000.000 32.916.154.000.000 0,2873 

6 BAJA 2019 5.026.701.131 836.870.774.001 0,0187 

    2020 48.827.525.559 760.425.479.634 0,1995 

    2021 130.605.249.884 726.173.017.525 0,5588 

7 BMSR 2019 6.298.565.272 622.051.446.965 0,0315 

    2020 12.625.968.440 706.288.449.539 0,0555 

    2021 241.843.074.595 977.129.726.928 0,7690 

8 BRMS 2019 17.343.973.465 8.775.417.287.000 0,0061 

    2020 197.499.240.929 8.392.217.775.068 0,0731 

    2021 1.908.048.762.294 15.423.363.399.906 0,3844 

9 BRPT 2019 3.902.416.245.000 101.308.245.675.000 0,1197 

    2020 3.575.397.599.000 109.722.260.295.000 0,1012 

    2021 7.571.644.920.000 145.378.838.781.000 0,1618 

10 BTON 2019 2.890.115.839 230.561.123.774 0,0389 

    2020 4.697.219.006 234.905.016.318 0,0621 

    2021 12.564.074.567 270.669.540.064 0,1442 

11 CITA 2019 848.256.705.676 3.861.308.057.131 0,6825 

    2020 841.881.871.416 4.140.022.660.450 0,6318 

    2021 669.312.473.099 4.305.752.389.646 0,4830 

12 EKAD 2019 111.834.501.956 968.234.349.565 0,3589 

    2020 123.522.654.770 1.081.979.820.386 0,3547 

    2021 137.720.156.180 1.165.564.745.263 0,3671 

13 INAI 2019 48.116.436.880 1.212.894.403.676 0,1233 

    2020 26.221.826.142 1.395.969.637.457 0,0584 

    2021 32.725.079.210 1.543.478.061.330 0,0659 
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14 INKP 2019 5.612.337.185.000 119.921.415.250.000 0,1454 

    2020 5.471.262.553.000 121.233.376.513.000 0,1402 

    2021 10.423.911.185.000 141.239.918.295.000 0,2293 

15 INTP 2019 2.274.427.000.000 27.707.749.000.000 0,2550 

    2020 2.148.328.000.000 27.344.672.000.000 0,2441 

    2021 2.234.002.000.000 26.136.114.000.000 0,2656 

16 IPOL 2019 93.086.032.130 3.914.715.156.170 0,0739 

    2020 177.639.603.922 4.002.673.315.115 0,1379 

    2021 212.610.191.084 4.705.497.085.746 0,1404 

17 ISSP 2019 233.293.000.000 6.424.507.000.000 0,1128 

    2020 155.068.000.000 6.076.604.000.000 0,0793 

    2021 659.402.000.000 7.097.322.000.000 0,2887 

18 KDSI 2019 94.926.825.515 1.253.650.408.375 0,2353 

    2020 82.952.707.385 1.245.707.236.962 0,2069 

    2021 98.670.516.829 1.348.730.229.275 0,2273 

19 MDKA 2019 1.529.988.166.070 13.417.425.864.115 0,3543 

    2020 801.981.282.781 13.264.557.117.622 0,1879 

    2021 892.236.363.850 20.113.541.118.729 0,1378 

20 MDKI 2019 42.486.000.000 923.795.000.000 0,1429 

    2020 50.096.000.000 973.684.000.000 0,1599 

    2021 47.045.000.000 985.400.000.000 0,1483 

21 NIKL 2019 54.962.939.395 2.139.573.034.690 0,0798 

    2020 51.819.828.353 1.882.439.366.052 0,0855 

    2021 174.294.131.460 2.953.557.135.754 0,1833 

22 SMBR 2019 86.572.265.000 5.571.270.204.000 0,0483 

    2020 36.467.602.000 5.737.175.560.000 0,0197 

    2021 68.354.164.000 5.817.745.619.000 0,0365 

23 SMCB 2019 407.610.000.000 19.567.498.000.000 0,0647 

    2020 1.644.852.000.000 20.738.125.000.000 0,2464 

    2021 1.539.590.000.000 21.491.716.000.000 0,2226 

24 SMGR 2019 3.195.775.000.000 79.807.067.000.000 0,1244 

    2020 3.488.650.000.000 78.006.244.000.000 0,1390 

    2021 3.470.137.000.000 76.504.240.000.000 0,1409 

25 SPMA 2019 176.640.361.124 2.372.130.750.775 0,2314 

    2020 195.503.438.222 2.316.065.006.133 0,2623 

    2021 377.509.626.634 2.746.153.295.147 0,4271 

26 SRSN 2019 57.029.659.000 779.246.858.000 0,2274 

    2020 61.027.867.000 906.846.895.000 0,2091 

    2021 32.257.288.000 860.162.908.000 0,1165 

27 TALF 2019 39.529.863.107 1.329.083.050.439 0,0924 

    2020 28.621.059.866 1.474.472.516.166 0,0603 
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    2021 31.098.991.418 1.569.929.936.844 0,0615 

28 TBMS 2019 112.234.542.875 2.172.035.875.555 0,1605 

    2020 82.612.758.423 2.237.853.587.174 0,1147 

    2021 143.893.879.574 2.316.171.057.638 0,1930 

29 UNIC 2019 193.864.818.420 3.099.678.423.205 0,1943 

    2020 546.068.194.681 3.456.756.157.799 0,4908 

    2021 1.156.733.590.948 4.604.837.814.642 0,7805 

30 WTON 2019 626.270.544.710 10.337.895.087.207 0,1882 

    2020 130.504.809.969 8.509.017.299.594 0,0477 

    2021 78.646.542.746 8.928.183.492.920 0,0274 

31 ZINC 2019 244.113.427.371 1.429.301.171.225 0,5307 

    2020 55.420.022.905 1.390.448.759.495 0,1238 

    2021 113.118.604.985 2.058.393.395.416 0,1707 
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TABULASI DATA FINANCIAL DISTRESS X4 

No Perusahaan Tahun Market Value Equity Total Hutang 0,42*X4 

1 AGII 2019 2.131.328.700.000 3.721.416.000.000 0,2405 

    2020 2.759.994.000.000 3.739.317.000.000 0,3100 

    2021 4.645.989.900.000 4.581.674.000.000 0,4259 

2 AKPI 2019 251.600.000.000 1.531.819.965.000 0,0690 

    2020 339.797.640.000 1.330.380.957.000 0,1073 

    2021 691.840.240.000 1.872.726.945.000 0,1552 

3 ALDO 2019 452.100.000.000 391.708.143.237 0,4848 

    2020 627.000.000.000 363.428.319.392 0,7246 

    2021 1.301.136.120.000 507.406.880.546 1,0770 

4 ALKA 2019 212.203.992.990 500.032.251.000 0,1782 

    2020 133.008.244.410 313.427.196.000 0,1782 

    2021 129.962.254.080 370.570.531.000 0,1473 

5 ANTM 2019 20.185.842.369.000 12.061.488.555.000 0,7029 

    2020 46.499.529.742.875 12.690.064.000.000 1,5390 

    2021 54.069.220.631.250 12.079.056.000.000 1,8800 

6 BAJA 2019 111.600.000.000 762.683.580.285 0,0615 

    2020 208.800.000.000 632.586.391.148 0,1386 

    2021 601.200.000.000 512.088.665.876 0,4931 

7 BMSR 2019 121.716.002.520 470.984.702.673 0,1085 

    2020 92.736.001.920 579.289.214.412 0,0672 

    2021 303.710.406.288 670.462.276.916 0,1903 

8 BRMS 2019 1.150.656.778.980 2.717.787.212.595 0,1778 

    2020 5.893.644.066.222 1.447.443.464.563 1,7101 

    2021 14.977.036.975.520 1.585.928.127.108 3,9664 

9 BRPT 2019 133.880.061.247.680 62.437.587.940.000 0,9006 

    2020 102.727.675.809.000 67.523.733.262.000 0,6390 

    2021 80.153.700.427.620 78.253.481.956.000 0,4302 

10 BTON 2019 151.200.000.000 46.327.027.431 1,3708 

    2020 216.000.000.000 46.198.587.257 1,9637 

    2021 309.600.000.000 72.903.934.431 1,7836 

11 CITA 2019 11.287.029.562.500 1.847.122.969.502 2,5665 

    2020 11.801.876.525.000 686.128.746.815 7,2243 

    2021 12.752.363.225.000 635.243.465.372 8,4314 

12 EKAD 2019 149.537.850.000 115.690.798.743 0,5429 

    2020 880.456.500.000 129.617.262.724 2,8530 

    2021 1.016.717.625.000 135.165.299.199 3,1593 

13 INAI 2019 278.784.000.000 893.625.998.063 0,1310 

    2020 211.622.400.000 1.074.565.554.861 0,0827 

    2021 185.011.200.000 1.156.834.558.736 0,0672 
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14 INKP 2019 51.290.465.071.875 63.421.341.165.000 0,3397 

    2020 57.034.997.159.925 60.595.277.622.000 0,3953 

    2021 42.810.441.513.325 66.380.651.285.000 0,2709 

15 INTP 2019 70.035.433.073.475 4.627.488.000.000 6,3566 

    2020 53.285.828.843.025 5.168.424.000.000 4,3301 

    2021 44.542.903.557.900 5.515.150.000.000 3,3921 

16 IPOL 2019 599.234.294.337 1.609.884.951.220 0,1563 

    2020 1.030.940.721.440 1.492.865.244.544 0,2900 

    2021 1.095.374.516.530 1.805.746.278.123 0,2548 

17 ISSP 2019 1.322.222.534.440 3.325.841.000.000 0,1670 

    2020 1.149.758.725.600 2.741.264.000.000 0,1762 

    2021 2.860.024.829.930 3.310.209.000.000 0,3629 

18 KDSI 2019 473.850.000.000 645.444.999.358 0,3083 

    2020 334.125.000.000 582.239.031.320 0,2410 

    2021 443.475.000.000 628.998.263.092 0,2961 

19 MDKA 2019 23.430.423.065.500 6.022.959.786.935 1,6339 

    2020 53.211.147.709.500 5.221.894.041.633 4,2798 

    2021 89.099.869.670.350 7.852.637.736.622 4,7655 

20 MDKI 2019 503.499.850.398 89.397.000.000 2,3655 

    2020 586.994.800.464 83.704.000.000 2,9454 

    2021 516.150.600.408 80.106.000.000 2,7062 

21 NIKL 2019 1.703.261.250.000 1.495.832.668.785 0,4782 

    2020 3.646.240.750.000 1.192.032.688.070 1,2847 

    2021 2.460.266.250.000 2.094.919.891.178 0,4932 

22 SMBR 2019 8.829.684.892.160 2.088.977.112.000 1,7753 

    2020 21.371.850.932.160 2.329.286.953.000 3,8536 

    2021 12.441.828.711.680 2.351.501.098.000 2,2222 

23 SMCB 2019 9.877.478.100.000 12.584.886.000.000 0,3296 

    2020 11.034.576.000.000 13.171.946.000.000 0,3518 

    2021 15.242.755.534.370 10.309.519.000.000 0,6210 

24 SMGR 2019 71.178.240.000.000 43.915.143.000.000 0,6807 

    2020 73.699.136.000.000 40.571.674.000.000 0,7629 

    2021 43.003.520.000.000 34.940.122.000.000 0,5169 

25 SPMA 2019 473.663.894.592 994.592.156.971 0,2000 

    2020 655.516.996.980 784.672.948.574 0,3509 

    2021 1.953.863.238.600 930.679.950.301 0,8817 

26 SRSN 2019 409.360.000.000 264.646.295.000 0,6497 

    2020 349.160.000.000 318.959.497.000 0,4598 

    2021 331.100.000.000 251.955.480.000 0,5519 

27 TALF 2019 368.134.320.000 320.791.791.518 0,4820 

    2020 351.893.100.000 454.287.199.938 0,3253 
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    2021 403.323.630.000 522.245.888.520 0,3244 

28 TBMS 2019 304.892.200.000 2.172.035.875.555 0,0590 

    2020 345.299.600.000 1.504.136.570.217 0,0964 

    2021 635.498.200.000 1.412.580.781.614 0,1890 

29 UNIC 2019 1.475.825.747.550 614.308.351.020 1,0090 

    2020 1.801.657.406.100 621.306.591.214 1,2179 

    2021 4.829.975.173.800 817.986.468.587 2,4800 

30 WTON 2019 3.921.959.970.000 6.829.449.147.200 0,2412 

    2020 3.364.170.107.600 5.118.444.300.470 0,2761 

    2021 2.144.004.783.600 5.480.299.148.683 0,1643 

31 ZINC 2019 9.948.500.000.000 648.343.183.551 6,4447 

    2020 4.797.500.000.000 580.686.358.449 3,4699 

    2021 2.651.250.000.000 1.171.122.620.364 0,9508 
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TABULASI DATA FINANCIAL DISTRESS X5 

No Perusahaan Tahun Penjualan Total Aset 0,998*X5 

1 AGII 2019 2.203.617.000.000 7.020.980.000.000 0,3132 

    2020 2.188.179.000.000 7.121.458.000.000 0,3067 

    2021 2.738.813.000.000 8.164.599.000.000 0,3348 

2 AKPI 2019 2.251.123.299.000 2.776.775.756.000 0,8091 

    2020 2.230.113.093.000 2.644.267.716.000 0,8417 

    2021 2.702.959.888.000 3.335.740.359.000 0,8087 

3 ALDO 2019 1.096.435.817.888 925.114.449.507 1,1828 

    2020 1.105.920.883.249 953.551.967.212 1,1575 

    2021 1.457.266.932.664 1.210.809.442.028 1,2011 

4 ALKA 2019 2.218.385.509.000 604.824.614.000 3,6605 

    2020 2.044.132.602.000 418.630.902.000 4,8731 

    2021 3.470.466.702.000 499.393.053.000 6,9355 

5 ANTM 2019 32.718.542.699.000 30.194.907.730.000 1,0814 

    2020 27.372.461.000.000 31.729.513.000.000 0,8610 

    2021 38.445.595.000.000 32.916.154.000.000 1,1656 

6 BAJA 2019 1.072.625.592.333 836.870.774.001 1,2791 

    2020 1.204.954.780.957 760.425.479.634 1,5814 

    2021 1.374.486.754.604 726.173.017.525 1,8890 

7 BMSR 2019 2.909.964.456.328 622.051.446.965 4,6687 

    2020 2.597.432.424.347 706.288.449.539 3,6702 

    2021 3.309.550.194.031 977.129.726.928 3,3802 

8 BRMS 2019 62.915.775.650 8.775.417.287.000 0,0072 

    2020 119.056.183.955 8.392.217.775.068 0,0142 

    2021 166.406.419.288 15.423.363.399.906 0,0108 

9 BRPT 2019 33.886.782.930.000 101.308.245.675.000 0,3338 

    2020 33.306.271.730.000 109.722.260.295.000 0,3029 

    2021 49.641.624.536.000 145.378.838.781.000 0,3408 

10 BTON 2019 122.325.708.570 230.561.123.774 0,5295 

    2020 113.551.660.060 234.905.016.318 0,4824 

    2021 112.730.081.720 270.669.540.064 0,4157 

11 CITA 2019 3.894.771.060.856 3.861.308.057.131 1,0066 

    2020 4.344.699.474.015 4.140.022.660.450 1,0473 

    2021 4.578.413.666.494 4.305.752.389.646 1,0612 

12 EKAD 2019 758.299.364.555 968.234.349.565 0,7816 

    2020 671.540.878.728 1.081.979.820.386 0,6194 

    2021 629.879.334.779 1.165.564.745.263 0,5393 

13 INAI 2019 1.216.136.763.334 1.212.894.403.676 1,0007 

    2020 1.028.910.711.144 1.395.969.637.457 0,7356 

    2021 1.436.934.034.909 1.543.478.061.330 0,9291 
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14 INKP 2019 45.462.573.065.000 119.921.415.250.000 0,3783 

    2020 42.607.704.877.000 121.233.376.513.000 0,3507 

    2021 55.319.414.366.000 141.239.918.295.000 0,3909 

15 INTP 2019 15.939.348.000.000 27.707.749.000.000 0,5741 

    2020 14.184.322.000.000 27.344.672.000.000 0,5177 

    2021 14.771.906.000.000 26.136.114.000.000 0,5641 

16 IPOL 2019 2.866.948.701.890 3.914.715.156.170 0,7309 

    2020 2.823.663.957.614 4.002.673.315.115 0,7040 

    2021 3.766.116.519.458 4.705.497.085.746 0,7988 

17 ISSP 2019 4.885.875.000.000 6.424.507.000.000 0,7590 

    2020 3.775.530.000.000 6.076.604.000.000 0,6201 

    2021 5.378.808.000.000 7.097.322.000.000 0,7563 

18 KDSI 2019 2.234.941.096.110 1.253.650.408.375 1,7792 

    2020 1.923.089.935.410 1.245.707.236.962 1,5407 

    2021 2.241.085.126.185 1.348.730.229.275 1,6583 

19 MDKA 2019 5.670.765.567.740 13.417.425.864.115 0,4218 

    2020 4.592.632.968.065 13.264.557.117.622 0,3455 

    2021 5.992.827.472.319 20.113.541.118.729 0,2974 

20 MDKI 2019 349.579.000.000 923.795.000.000 0,3777 

    2020 349.983.000.000 973.684.000.000 0,3587 

    2021 397.308.000.000 985.400.000.000 0,4024 

21 NIKL 2019 2.300.318.001.345 2.139.573.034.690 1,0730 

    2020 2.065.149.658.890 1.882.439.366.052 1,0949 

    2021 3.315.095.299.453 2.953.557.135.754 1,1202 

22 SMBR 2019 1.999.516.771.000 5.571.270.204.000 0,3582 

    2020 1.721.907.150.000 5.737.175.560.000 0,2995 

    2021 1.751.585.770.000 5.817.745.619.000 0,3005 

23 SMCB 2019 11.057.843.000.000 19.567.498.000.000 0,5640 

    2020 10.108.220.000.000 20.738.125.000.000 0,4864 

    2021 11.218.181.000.000 21.491.716.000.000 0,5209 

24 SMGR 2019 40.368.107.000.000 79.807.067.000.000 0,5048 

    2020 35.171.668.000.000 78.006.244.000.000 0,4500 

    2021 34.957.871.000.000 76.504.240.000.000 0,4560 

25 SPMA 2019 2.514.161.429.045 2.372.130.750.775 1,0578 

    2020 2.151.494.981.968 2.316.065.006.133 0,9271 

    2021 2.794.452.671.851 2.746.153.295.147 1,0156 

26 SRSN 2019 684.464.392.000 779.246.858.000 0,8766 

    2020 890.996.866.000 906.846.895.000 0,9806 

    2021 907.832.649.000 860.162.908.000 1,0533 

27 TALF 2019 924.654.057.926 1.329.083.050.439 0,6943 

    2020 1.022.101.048.870 1.474.472.516.166 0,6918 
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    2021 1.047.891.188.545 1.569.929.936.844 0,6661 

28 TBMS 2019 8.234.887.268.335 2.172.035.875.555 3,7837 

    2020 6.436.072.560.159 2.237.853.587.174 2,8703 

    2021 11.337.809.356.084 2.316.171.057.638 4,8853 

29 UNIC 2019 4.543.200.245.220 3.099.678.423.205 1,4628 

    2020 4.636.816.683.992 3.456.756.157.799 1,3387 

    2021 5.837.473.716.555 4.604.837.814.642 1,2651 

30 WTON 2019 7.083.384.467.587 10.337.895.087.207 0,6838 

    2020 4.803.359.291.718 8.509.017.299.594 0,5634 

    2021 4.312.853.243.803 8.928.183.492.920 0,4821 

31 ZINC 2019 885.110.668.261 1.429.301.171.225 0,6180 

    2020 608.099.038.727 1.390.448.759.495 0,4365 

    2021 838.765.098.953 2.058.393.395.416 0,4067 
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HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Going Concern 93 0 1 .87 .337 
Profitabilitas 93 .0013 .3123 .048588 .0492296 
Financial Distress 93 .1039 10.5065 2.846568 1.9734752 
Leverage 93 .0885 10.2805 1.243570 1.4100469 
Ukuran Perusahaan 93 26.1638 32.6104 29.020199 1.5979975 
Valid N (listwise) 93     
 
 

HASIL REGRESI LOGISTIC 

 
Case Processing Summary 

Unweighted Casesa N Percent 
Selected Cases Included in Analysis 93 100.0 

Missing Cases 0 .0 
Total 93 100.0 

Unselected Cases 0 .0 
Total 93 100.0 
a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases. 
 
 

Dependent Variable Encoding 
Original Value Internal Value 
Non Going Concern 0 
Going Concern 1 
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Block 0: Beginning Block 
 
 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 

Constant 
Step 0 1 73.627 1.484 

2 71.557 1.854 
3 71.525 1.908 
4 71.525 1.910 
5 71.525 1.910 

a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 71.525 
c. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates 
changed by less than .001. 
 
 

Classification Tablea,b 

 

Observed 

Predicted 

 Going Concern 

Percentage 
Correct 

 Non Going 
Concern 

Going 
Concern 

Step 
0 

Going 
Concern 

Non Going 
Concern 

0 12 .0 

Going Concern 0 81 100.0 

Overall Percentage   87.1 

a. Constant is included in the model. 
b. The cut value is .500 

 
 

Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 0 Constant 1.910 .309 38.110 1 .000 6.750 
 
 

Variables not in the Equation 
 Score df Sig. 
Step 0 Variables Profitabilitas 3.435 1 .064 

Financial Distress .100 1 .751 
Leverage .001 1 .971 
Ukuran Perusahaan .628 1 .428 

Overall Statistics 5.663 4 .226 
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Block 1: Method = Enter 
 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration 
-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant Profitabilitas 
Financial 
Distress Leverage 

Ukuran 
Perusahaan 

Step 
1 

1 69.864 3.804 6.820 -.107 -.007 -.081 
2 63.288 6.103 20.160 -.254 .039 -.152 
3 60.741 7.667 37.443 -.378 .123 -.213 
4 60.293 8.662 47.372 -.424 .160 -.251 
5 60.275 8.899 49.695 -.431 .165 -.261 
6 60.275 8.909 49.799 -.431 .165 -.261 
7 60.275 8.909 49.799 -.431 .165 -.261 

a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 71.525 
d. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates 
changed by less than .001. 
 
 

Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 11.250 4 .024 

Block 11.250 4 .024 
Model 11.250 4 .024 

 
 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 

Square Nagelkerke R Square 
1 60.275a .114 .212 
a. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates 
changed by less than .001. 
 
 

Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 8.020 8 .432 
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Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

 

Going Concern = Non Going 
Concern 

Going Concern = Going 
Concern 

Total Observed Expected Observed Expected 
Step 
1 

1 4 3.589 5 5.411 9 
2 3 2.286 6 6.714 9 
3 2 1.538 7 7.462 9 
4 0 1.345 9 7.655 9 
5 1 1.084 8 7.916 9 
6 0 .908 9 8.092 9 
7 1 .679 8 8.321 9 
8 0 .359 9 8.641 9 
9 1 .165 8 8.835 9 
10 0 .046 12 11.954 12 

 
 

Classification Tablea 
 

Observed 

Predicted 
 Going Concern 

Percentage 
Correct 

 Non Going 
Concern 

Going 
Concern 

Step 
1 

Going 
Concern 

Non Going 
Concern 

1 11 8.3 

Going 
Concern 

1 80 98.8 

Overall Percentage   87.1 
a. The cut value is .500 
 
 

Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. 
Step 1a Profitabilitas 49.799 20.324 6.004 1 .014 

Financial Distress -.431 .208 4.318 1 .038 
Leverage .165 .284 .337 1 .561 
Ukuran Perusahaan -.261 .213 1.499 1 .221 
Constant 8.909 6.432 1.919 1 .166 

a. Variable(s) entered on step 1: Profitabilitas, Financial Distress, Leverage, 
Ukuran Perusahaan. 
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Correlation Matrix 

 Constant Profitabilitas 
Financial 
Distress Leverage 

Ukuran 
Perusahaan 

Step 
1 

Constant 1.000 .226 -.389 -.260 -.993 

Profitabilitas .226 1.000 -.515 .275 -.283 

Financial 
Distress 

-.389 -.515 1.000 -.111 .355 

Leverage -.260 .275 -.111 1.000 .197 

Ukuran 
Perusahaan 

-.993 -.283 .355 .197 1.000 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


